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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of servant leadership 
of employee performance with organizational commitment as a variabels of 
intervening case study of employees of Batik Merak Manis Home Industry. 
Population in this research is employees of Home Industry Batik Merak Manis 
Surakarta.  
Sampling technique using simple random sampling and obtained sample 
of 60 respondents who is employees of Home Industry Batik Merak Manis 
Surakarta. This research variable use three variables that are dependent variable, 
independent variable, and intervening variable. 
For the dependent variable (Y) of this research is employee performance. 
For independent variables (X) servant leadership and intervening variables are 
organizational commitment (Z). The research method used is quantitative method. 
For data analysis method using path analysis and test of sobel. As for the data if 
using the program SPSS IBM Statistics 20.0 
The results of this study indicate that, (1) servant leadership affects the 
organizational commitment. (2) organizational commitment affects the employee 
performance. (3) servant leadership has an effect on the employee performance 
(4) servant leadership influence employee performance through organizational 
commitment as intervening variable. 
 
Keywords: Servant Leadership, Organizational Commitment, Employee 
Performance. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) terhadap kinerja karyawan dengan komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening, studi kasus Home Industri Batik Merak 
Manis Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Home Industri 
Batik Merak Manis Surakarta.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dan 
diperoleh sampel sebanyak 60 responden yang merupakan karyawan Home 
Industri Batik Merak Manis Surakarta. Variabel penelitian ini menggunakan tiga 
variabel yaitu variabel dependen, variabel independen, dan variabel intervening. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kinerja karyawan . 
Untuk variabel independen (X) kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) dan variabel intervening adalah komitmen organisasi (Z). Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Untuk metode analisis data 
menggunakan analisis path dan uji sobel. Sedangkan untuk olah data 
menggunakan program IBM SPSS Statistik 20.0 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) berpengaruh terhadap komitmen organisasi. (2) 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap  kinerja karyawan. (3) kepemimpinan 
yang melayani (servant leadership) berpengaruh terhadap kinerja kayawan (4) 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 
Kata kunci : kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership), Komitmen 
Organisasi, Kinerja Karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
      Didalam organisasi faktor yang paling penting adalah sumberdaya 
manusia (human resources), karena sumberdaya tersebutlah yang akan 
menjalankan roda organisasi. Sumber daya manusia mempunyai arti penting 
karena manusia berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi. 
Manusia dalam organisasi berperan sebagai penentu, pelaku, dan perencana dalam 
mencapai tujuan perusahaan sekaligus menentukan maju dan mundurnya 
perusahaan ( Hasibuan, 2005).   
      Apabila suatu organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut efektif. Salah satu tujuan 
organisasi adalah peningkatan kinerja karyawan.  Kinerja yang dicapai oleh 
seorang karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas  dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada 
karyawan tersebut (Mangkunegara, 2001 : 67).  
      Menurut (Moeheriono, 2012 : 95), kinerja adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi.  Sedangkan menurut (Rivai, 2004 : 309), 
kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai wujud 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai perannya dalam perusahaan. 
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Jadi, kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan serta untuk 
pihak karyawan itu sendiri.  
      Kinerja menjadi salah satu komponen penting bagi manajemen kinerja 
untuk melakukan evaluasi dalam perencanaan dimasa depan dan pencapaian 
tujuan (Arthawan dan Mujiati, 2017 : 1222). Manajemen kinerja merupakan suatu 
proses yang dirancang untuk menghubungkan tujuan organisasi dengan tujuan 
individu, sehingga tujuan tersebut bertemu (Brahmasari dan Suprayetno, 2008 : 
129).  Tujuan  bisa tercapai  karena upaya para pelaku yang terdapat pada 
perusahaan atau organisasi tersebut. Dalam hal ini terdapat hubungan yang erat 
antara kinerja perorangan dengan kinerja organisasi, dengan kata lain apabila 
kinerja karyawan baik, kemungkinan besar kinerja perusahaan atau organisasi 
juga baik (Sedarmayanti, 2007 : 263) 
      Kinerja dalam manjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri. Didalam 
lingkungan kerja komitmen pegawai dengan organisasi sangatlah penting, karena 
jika pegawai berkomitmen pada organisasi, mereka akan cenderung produktif, 
sehingga pencapaian tujuan akan jauh lebih mudah (Suyadi, 2016). Bukti 
penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya komitmen dapat mengurangi 
efetivitas organisasi. Orang yang memiliki komitmen cenderung tidak berhenti 
dan mudah menerima pekerjaan lain (Ivancevich, dkk, 2006 : 234).  
Menurut  (Wibowo, 2016 : 431) komitmen organisasi merupakan 
perasaan, sikap, dan peilaku individu mengidentifikasikan dirinya menjadi bagian 
organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi 
dalam mencapai tujuan organisasi. Jadi keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti 
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memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu, sementara komitmen 
organisasi yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu tersebut 
(Robbins dan Judge, 2007 : 101).    
       Untuk mendapatkan komitmen organisasi yang tinggi dan kinerja 
karyawan yang baik, tidak terlepas dari peran seorang pemimpin. Peranan seorang 
pemimpin sangat besar dan vital untuk menentukan keberhasilan sebuah 
organisasi. keberhasilan dan kemajuan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh 
figur seorang pemimpin yang memang disenangi dan disegani oleh para 
bawahannya.  
      Penelitian Mazarei, dkk, (2013) mengatakan bahwa teori kepemimpinan 
yang melayani (servant leadership) sebagai gaya etis yang efektif dalam 
kepemimpinan dan manajemen serta sangat penting diantara beberapa gaya 
kepemimpinan dan bisa dianggap sebagai salah satu gaya yang ideal dalam 
menghasilkan sumber daya manusia yang dapat diandalkan. Untuk mencapai visi 
organisasi tidak hanya dengan modal kepemimpinan hard skill dan knowledge 
saja, tetapi juga dibutuhkan sikap (attitude), perilaku unggul atau soft skill 
karyawan yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi. Perilaku karyawan 
yang unggul dalam bekerja tentu membawa dampak positif untuk meningkatkan 
kinerja karyawan.  
  Penelitian ini dilakukan di Home Industry Batik Merak Manis Surakarta. 
Home industry Batik Merak Manis adalah perusahaan yang memproduksi dan 
menjual produk batik. Obyek penelitian terletak di Surakarta pada sentra industri 
batik di daerah Klaseman, kecamatan Laweyan. Pada survai pendahuluan 
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dilakukan wawancara dengan bapak Bambang Slameto,S.sos selaku pihak 
pimpinan Home Industry Batik Merak Manis Surakarta pada hari Jum’at, tanggal 
5 mei 2017 sehingga diketahui pimpinan perusahaan mencoba tidak menciptakan 
jarak dan berusaha terbuka dengan karyawan. Menurut pimpinan, semua hal 
tersebut dilakukan bertujuan agar karyawan merasa puas dengan perusahaan 
dalam menjalankan proses operasional. 
     Pada survey ke dua, pada hari Rabu, tanggal 17 mei 2017 wawancara juga 
dilakukan dengan salah seorang karyawan Home Industry Batik Merak Manis 
Surakarta, sehingga diketahui indikasi pimpinan perusahaan yang berusaha 
mendekatkan diri dengan karyawan dan tidak segan membantu karyawan jika 
mengalami masalah dalam bekerja. 
     Pengamatan secara langsung juga dilakukan Home Industry Batik Merak 
Manis Surakarta, tampak karyawan terlihat mudah diajak berkomunikasi, 
mempunyai hubungan yang baik antar sesama rekan kerja, mudah dan tanggap 
terhadap arahan dan perintah atasan yang kemudian akan berdampak pada 
peningkatan kinerja karyawan. 
      Dalam penelitian ini terdapat recearch gap dari beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan hubungan antar variabel, yaitu antara variabel 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap komitmen organisasi, 
komitmen organisasi terhadap kinerja, dan kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) terhadap kinerja.  
      Penelitian yang dilakukan oleh Harwiki (2013), yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) bepengaruh signifikan 
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terhadap komitmen organisasi. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
(Kamanjaya, dkk, 2017) hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) tidak berpengaruh  signifikan terhadap kinerja.  
      Pada penelitian yang dilakukan oleh (Pramudito dan Yunianto, 2009) 
menyatakan  bahwa variabel Komitmen Organisasi berpengauh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Arizona, dkk, 2013) hasil analisis menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
      Penelitian yang dilakukan oleh (Retmono, 2013) hasil penelitian 
menunjukkan kepemimpinan yang melayani (servant leadership) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Djastati dan Perdhana, 2015 : 23-24) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpian yang melayani (servant leadership) tidak 
berpengaruh terhadap kinerja.  
      Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) dianggap penelitian 
baru dibidang studi kepemimpinan dan memiliki referensi penelitian yang relatif 
kurang untuk mendukung filosofi (Farling et al, 1999 ;. Laub, 2003 ; Russell, 
2001 dalam Hussain dan Ali, 2012). Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
meneliti kepemimpinan yang melayani (servant leadership). 
      Maka dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) mampu meningkatkan kinerja 
karyawan. Dengan demikian penelitian ini mengambil judul “Analisis Pengaruh 
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Kepemimpinan yang Melayani (servant leadership) Terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
yang dapat disimpulkan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Harwiki (2013)  bahwa kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) bepengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Sementara penelitian yang dilakukan oleh (Kamanjaya, dkk, 2017) 
hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) tidak berpengaruh  signifikan terhadap kinerja.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Pramudito dan Yunianto, 2009) bahwa 
variabel Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Arizona, dkk, 
2013) hasil analisis menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Retmono, 2013) menunjukkan kepemimpinan 
yang melayani (servant leadership) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Djastati dan Perdhana, 2015:23-24) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpian yang melayani tidak berpengaruh terhadap kinerja.  
4. Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) dianggap penelitian baru 
dibidang studi kepemimpinan dan memiliki referensi penelitian yang relative 
kurang. 
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1.3 Batasan Masalah 
Terkait dengan luasnya lingkup permasalahan dan waktu serta 
keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, maka peneliti dibatasi pada 
variabel penelitian dan analisis pengujian tingkat pengaruh variabel 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership), komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan pada karyawan Home Industry Batik Merak Manis Surakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran yang telah dilakukan diatas, maka perumusan 
masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) berpengaruh 
terhadap Komitmen Organisasi pada Home Industry Batik Merak Manis 
Surakarta? 
2. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 
Home Industry Batik Merak Manis Surakarta? 
3. Apakah  Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership) berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis 
Surakarta? 
4. Apakah Komitmen Organisasi dapat menjadi variabel  intervening hubungan 
antara  Kepemimpinan yang Melayani (Servant Ledership) terhadap Kinerja 
Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis Surakarta? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah diatas maka tujuan dai penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) terhadap komitmen organisasi pada Home Industry  Batik Merak 
Manis Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada Home Industry  Batik Merak Manis Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) terhadap kinerja karyawan pada Home Industry Batik Merak 
Manis Surakarta. 
4. Untuk mengetahui apakah komitmen organisasi menjadi variabel  intervening 
hubungan kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap  
kinerja karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang telah dibuat ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi yang membutuhkan. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Bisa memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan serta sebagai dasar 
pembanding  atas teori-teori yang selama ini diperoleh dibangku kuliah 
dengan kenyataan yang ada dilapangan. 
2. Bagi Akademisi 
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Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya dan diharapkan penelitian selanjutnya mampu memperbaiki dan 
menyempurnakan kelemahan dalam penelitian ini. 
3. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
pengaruh variabel kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap 
kinerja karyawan melalui peran mediasi komitmen organisasi. Dengan hasil 
yang ada diharapkan sebagai pertimbangan bagi perusahaan untuk bisa 
meningkatkan komitmen organisasi dan kinerja karyawan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisaan dalam bab ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) 
            Kepemimpinan Pelayanan diciptakan oleh Robert Greenleaf, mantan 
eksekutif AT&T (1904-1990). Kepemimpinan pelayan dibangun dari dua istilah 
yaitu “pemimpin dan hamba (pelayan)”. Kedua istilah tersebut adalah 
“Oxymoron” karena memainkan dua peran yang berbeda dalam satu waktu yaitu 
“melayani dan memimpin”. Kepemimpinan pelayanan adalah salah satu cara 
menghubungkan orang lain guna melayani kebutuhan dan meningkatkan 
pertumbuhan pribadi, sekaligus juga akan memperkuat organisasi (Thomas S dan 
Snell, 2014 : 126).  
    Menurut Russell dan Stone (2002) dalam penelitian Jacson (2007) 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) merupakan model altruistik 
untuk kepemimpinan yang dapat merangsang perubahan pribadi dan tingkat 
organisasi dan memfasilitasi sebuah pengembangan penelitian yang kuat, 
bersemangat dan generatif  budaya. Kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) adalah pemimpin yang kuat dan tangguh yang disertai dengan 
semangat yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan pribadi dan pengembangan 
kostituen dan memfasilitasi untuk pencapaian sebuah tujuan.  
  Menurut (Barbuto dan Wheler, 2006) kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus 
yang timbul dari hati untuk melayani, dimana kepemimpinan ini menempatkan 
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kebutuhan karyawan sebagai prioritas utama dan memperlakukan karyawan 
sebagai rekan kerja sehingga kedekatan pemimpin dengan karyawan tercipta 
sangat erat karena keterlibatan satu sama lain. 
           Liden, dkk, (2008) mengidentifikasi tujuh dimensi yang efektif menangkap 
karakteristik penting dari seorang kepemipinan yang melayani yaitu: 
1. Penyembuhan emosional 
Sejauh mana pemimpin peduli tentang masalah pribadi pengikut dan 
kesejahteraan. 
2. Memberdayakan 
Seorang pemimpin yang mempunyai sikap senantiasa mempercayakan, 
mendorong dan memfasilitasi kemampuan orang lain untuk mengambil 
tanggung jawab dan menangani situasi sulit dengan cara mereka sendiri. 
3. Membantu bawahan tumbuh dan berhasil 
Pemimpin yang selalu menunjukkan minat yang tulus dalam pengembangan 
karir bawahannya dan bertujuan memberikan bawahan kesempatan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka. 
4. Menciptakan sub koordinat pertama 
Menunjukkan bukti konkret bahwa pemimpin selalu menempatkan 
kepentingan terbaik bawahan, yang selalu memprioritaskan pemenuhan 
kebutuhan pengikut dibandingkan kebutuhan dirinya sendiri. 
5. Menciptakan nilai bagi masyarakat 
Mencerminkan bagaimana pemimpin pelayan akan senantiasa terlibat dalam 
membantu masyarakat disekitar organisasi dan mampu mendorong orang lain 
untuk aktif melakukan hal yang sama dalam masyarakat. 
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6. Memiliki keterampilan konseptual 
Memiliki pengetahuan penuh tentang organisasi mengenai tujuan dan tugas 
ditangan sehingga mampu memberikan dukungan yang efektif untuk bawahan. 
7. Berperilaku Etis 
Bertindak dan berinteraksi secara terbuka , adil, jujur, dapat dipercaya dan 
mampu melayani sebagai model integritas. 
           Menurut Dennis (2004) dalan Irving (2005) kontruksi kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) terdiri dari : 
1. Kasih sayang (Love) 
Hubungan kepemimpinan yang melayani menggambarkan cinta agapao. 
Wiston (2002) menyatakan bahwa agapao berarti mencintai dalam arti sosial 
dan moral. cinta ini menyebabkan pemimpin untuk pertimbangkan setiap 
orang, tidak hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan, tetapi sebagai orang 
yang lengkap, satu dengan kebutuhan, keinginan, dan keinginan. 
2. Pemberdayaan (Empowerment)  
Pemberdayaan menempatkan penekanan pada kerja sama yaitu 
mempercayakan kekuasaan kepada orang lain, dan mendengarkan saran dari 
follower. 
3. Visi (Vision) 
Visi merupakan arah kemana organisasi dan orang-orang yang dipimpin akan 
dibawa oleh seorang pemimpin. 
4. Kerendahan hati (Humility)  
Mengatakan bahwa pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menjaga 
kerendahan hati dengan menunjukkan rasa hormat terhadap karyawan serta 
mengakui kontribusi karyawan terhadap tim. 
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5. Kepercayaan (Trust)  
Servant leadership adalah orang-orang pilihan diantara sejumlah orang lain 
dan pilihan itu didasarkan pada beberapa kelebihan tertentu yang menyebabkan 
servant leaders tersebut mendapatkan kepercayaan untuk menjadi pemimpin. 
 
2.1.2 Komitmen Organisasi 
Komitmen adalah sebuah kesetujuan untuk melakukan sesuatu untuk diri 
sendiri, orang lain, kelompok, atau organisasi. Komitmen merupakan sebuah 
kekuatan yang mengikat seseorang dengan cara relevansi tindakan pada satu atau 
beberapa target (Kreitner dan Kinicki, 2014 : 165). Komitmen organisasi 
merupakan pernyataan seseorang terhadap sebuah organisasi, dimana seseorang 
tersebut akan tetap setia pada organisasinya tempat dia bekerja. 
Menurut (Wibowo, 2016 : 431) pengertian komitmen organisasi 
merupakan perasaan, sikap, dan peilaku individu mengidentifikasikan dirinya 
menjadi bagian organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal 
terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
Menurut (Ayenew, 2009 : 26) menjelaskan bahwa komitmen organisasi 
didasarkan pada keterikatan afektif terhadap organisasi kerja. Komitmen 
organisasi bisa menjadi wahana supaya individu mewujudkan kesetiaan terhadap 
organisasi. Karyawan yang berkomitmen akan cenderung loyal terhadap 
organisasi. Pekerja atau karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi juga akan 
cenderung menunjukkan perilaku dan sikap positif terhadap organisasinya 
sehingga mereka merasa senang dan nyaman dalam bekerja (Pramudito dan 
Yunianto, 2009).  
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Menurut (Ivancevich, 2007 : 234) komitmen organisasi melibatkan tiga 
sikap yaitu rasa identifikasi dengan tujuan organisasi, perasaan terlibat dengan 
tugas-tugas organisasi dan perasaan setia dengan organisasi. Menurut (Robbins 
dan Judge, 2008: 101) Ada tiga dimensi terpisah komitmen organisasi yaitu : 
1. Komitmen afektif (affective commitment) merupakan perasaan emosional 
untuk organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilainya. 
2. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment) berhubungan dengan nilai 
ekonomi yang dirasa dari bertahan dalam satu organisasi bila dibandingkan 
dengan meninggalkan organsasi tersebut.  
3. Komitmen normatif (normative commitment) merupakan kewajiban seseorang 
untuk bertahan dalam organisasi untuk alasan-alasan moral atau etis.  
 
2.1.3 Kinerja Karyawan (performance) 
Pengertian kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2012 : 95).  
Kinerja menurut (Wirawan, 2009 : 5) adalah keluaran yang dihasilkan oleh 
fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam 
waktu tertentu. Sedangkan, menurut  (Simanjuntak, 2005 : 103) kinerja adalah 
suatu tingkat pencapaian atau hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dari 
sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dikerjakan dalam jangka waktu 
tertentu. 
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Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 
karyawan telah mempunyai kriteria atau standart keberhasilan  (tolak ukur) yang 
ditetapkan oleh organisasi (Rivai, 2004 : 309). Penilaian kinerja untuk 
melaksanakan suatu tugas secara baik dimana sifat dan perilaku individu harus 
memenuhi kriteria yang ditetapkan berdasarkan pada suatu pemahaman 
pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan perilaku yang diperlukan (Amstrong, 
1994 : 91). 
  Kinerja yang baik merupakan salah satu sasaran organisasi dalam 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi (Moeheriono, 2012 : 96). Tujuan 
karyawan  melaksanakan kinerja yang baik adalah  untuk mencapai hasil yang 
maksimal, memperoleh kepuasan kerja,untuk memperoleh kompensasi yang lebih 
baik, dan untuk memperoleh pencapaian jenjang karir yang lebih baik (Kasmir, 
2016 : 181). Tercapainya suatu kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas 
sumber daya manusia yang baik pula.  
     Pada dasarnya kinerja karyawan merupakan hasil kerja seorang karyawan 
selama periode tertentu yang dibandingkan dengan berbagai kemungkinan 
misalnya standar, target, sasaran, dan kriteria yang telah ditentukan dan disepakati 
bersama (Sedarmayanti, 2007 : 263). Kinerja yang dicapai oleh seorang karyawan 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas  dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan tersebut 
(Mangkunegara, 2001 : 67).   
Dimensi-dimensi Kinerja menurut Wirawan, (2015) dalam Azanita, (2016) : 
a. Dimensi prestasi kerja, merupakan tingkat pencapaian tugas pokok dan tugas 
tambahan pegawai pada suatu periode penilaian 
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b. Dimensi Perilaku Kerja, adalah tingkat kesatuan antara sikap kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan kompetensi inti dan tingkat 
kehadiran sebagaimana yang disyaratkan dalam suatu periode tertentu. 
c. Dimensi Sifat Pribadi, sifat pribadi yang diperlukan oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan pekejaannya.  
Menurut Bernadian dan Russel (1993) tolak ukur yang dapat digunakan 
untuk mengukur Kinerja Karyawan, yaitu : 
a. Quality 
b. Quantity 
c. Timelines 
d. Cost Effektiviness 
e. Need For Supervision 
f. Internal Personal Impact 
 
2.2 Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang dilakukan oleh Harwiki (2013) yang berjudul “The 
Influence of Servant Leadership on Organization Commitment, Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) and Employees‟ Performance (study of Outstanding 
Cooperatives in East Java Province, Indonesia) penelitian ini menggunakan 
sampel berjumlah 249 orang, dengan menggunakan teknik analisis Struktural 
Equal Modeling (SEM). Hasil penelitian adalah kepemimpinan pelayan (servant 
leadership)  mempengaruhi budaya organisasi, komitmen organisai dan kinerja 
karyawan secara signifikan, namun tidak pada OCB, Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap OCB dan kinerja karyawan secara signifikan, komitmen 
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organisasi berpengaruh terhadap OCB secara signifikan, namun tidak pada kinerja 
karyawan, OCB mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan.   
Penelitian yang dilakukan oleh Kamanja, dkk, (2017) yang berjudul “ 
Pengaruh Servant Leadership terhadap Komitmen Organisasional dan Kinerja 
Pegawai (Studi pada Pegawai Negeri Sipil di RSUD Wangaya Kota Denpasar)”. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 orang pegawai negeri sipil sebagai 
responden. Metode analisis menggunakan analisis deskriptif dan inferensial 
dengan analisis Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai, servant leadership berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasional, komitmen organisasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan pengaruh servant 
leadership terhadap kinerja pegawai melalui komitmen organisasional sebagai 
variabel pemediasi terbukti.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Masjid, dkk, (2016) yang berjudul “ The 
Effect of Organizational Culture, Leadership Style, and Functional Position on 
Organizational Commitment and Their Impact on the Performance on Internal 
Auditors in Aceh, Indonesia”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
untuk menguji hipotesis yang diajukan dan menggunakan  Structural Equation 
Modelling (SEM) melalui program Analysis of Moment Structure (AMOS) dalam 
menganalisa. Penelitian ini menggunakan sampel 183 internal pemerintah auditor 
ditingkat kabupaten provinsi Aceh dengan hasil budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan, dan jabatan fungsional auditor dipengaruhi komitmen. Budaya 
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organisasi, gaya kepemimpinan, jabatan fungsional auditor, dan komitmen 
organisasi memberikan efek pada kinerja auditor internal. Budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan, dan jabatan fungsional auditor intern melalui komitmen organisasi 
secara tidak langsung mempengaruhi kinerja auditor internal di kabupaten / kota 
GIA di Provinsi Aceh. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nadir (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Servant Leadership, Karakteristik Individu, Budaya Organisasi terhadap 
Komitmen Organisasional dan Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Pemerintahan 
Provinsi Sulawesi Barat”. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 327 
responden dan analisis data menggunakan Structural Equation Modelling (SEM).  
Hasil penelitian menyatakan bahwa Servant Leadership berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasional dan kinerja ASN pada pemerintahan daerah 
provinsi Sulawesi Barat. Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen organisasional. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasional. Komitmen organisasional berpengaruh terhadap 
kinerja. 
Penelitian yang dilakukan Pramudito dan Yunianto (2009) yang berjudul 
“Pengaruh kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja dengan Komitmen 
Organisasional sebagai Mediasi”. Studi penelitian ini pada perangkat desa se 
kecamatan Batang kabupaten Batang dengan menggunakan sampel sebanyak 98 
orang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan hasil 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
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organisasional, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasional merupakan variabel mediasi 
yang mampu menjelaskan pengaruh tidak langsung antara kepemimpinan 
terhadap kinerja, dan komitmen organisasional merupakan variabel mediasi yang 
mampu menjelaskan pengaruh tidak langsung antara motivasi terhadap kinerja.  
Penelitian yang dilakukan oleh Irefin dan Mechanic (2014) yang berjudul 
“Effect of Employee Commitment on Organizational Performance in Coca Cola 
Nigeria Limited Maiduguri, Borno State). Penelitian ini menggunakan sampel 
sebanyak 120 orang, dianalisis menggunakan tabel frekuensi, grafik, dan metode 
persentase sederhana. Hasil empiris menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
cukup tinggi antara komitmen karyawan dan kinerja organisasi, yang mensiratkan 
bahwa komitmen organisasi meningkatkan kinerja perusahaan.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Dari beberapa penelitian yang relevan dapat digambarkan kerangka 
berfikir peneliti adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
                          H3                            
         
 
  H1  H2 
 H4 
Sumber : Harwiki (2013),  Kamanja, dkk, (2017), Becker, dkk, (1996), Irefin dan 
Mechanic (2014), Harianto dan sholeh (2014).  
 
Keterangan : 
Variable Independen  ( X ) :Kepemimpinan yang Melayani (Servant    
Leadership) 
Variabel Mediasi  ( Z )           : Komitmen Organisasi 
Variable Dependen ( Y )        : Kinerja Karyawan 
 
2.4. Hipotesis 
            Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) dianggap penelitian 
baru dibidang studi kepemimpinan dan memiliki referensi penelitian yang relative 
kurang untuk mendukung filosofi (Farling et al, 1999;. Laub, 2003; Russell, 2001 
dalam Hussain dan Ali, 2012) Oleh karena itu, research gap dari penelitian ini 
harus dipenuhi dengan menyelidiki analisis pengaruh dari kepemimpinan yang 
Kepemimpinan 
yang  melayani  
(servant leaderhip)
   
Komitmen 
Organisasi 
Kinerja Karyawan 
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melayani (servant leadership) terhadap kinerja karyawan dengan variabel 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 
Servant Leaders memiliki memiliki hati hamba. Ketika pemimpin 
memberikan teguran, pemimpin akan melakukannya dengan cara pendekatan dan 
penyelesaian dengan damai serta tidak memaksakan kehendaknya kepada orang 
lain. Kepemimpinan yang melayani merupakan kepemimpinan yang berawal dari 
perasaan tulus yang timbul dari hati yang berkehendak untuk melayani yang 
menjadi pihak pertama dalam melayani (Greenleaf, 2002).  
            Servant leadership berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Salah satu 
nilai utama servant leadership adalah kesetaraan dan keadilan yang mendorong 
serta mendukung perlakuan adil terhadap setiap orang, sehingga nilai tersebut 
bisa mempengaruhi presepsi bawahan untuk meningkatkan loyalitas dan 
komitmen organisasi (Yulk, 2015).  
        Menurut (Drury, 2004 didalam Washington, dkk, 2007) menyatakan 
bahwa Servant Leadership berhubungan dengan komitmen organisasi, sehingga 
komitmen organisasi berkaitan erat dengan servant leadership. Servant leaders 
bertanggung jawab dalam melayani kepentingan pengikut, agar mereka menjadi 
lebih sejahtera, sebaliknya para pengikut akan memiliki komitmen tinggi dalam 
bekerja guna untuk mencapai  tujuan organisasi dan keberhasilan pemimpin. Hal 
ini yang membuat keduanya saling berhubungan satu dengan yang lain 
(Mukasabe, 2004).   
        Gaya kepemimpinan dalam sebuah organisasi akan mampu 
menciptakan komitmen organisasi. Pemimpin memiliki pengaruh besar dalam 
mempengaruhi orang lain atau orang-orang yang dipimpin sehingga akan timbul 
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suatu kemauan atau respect, kepatuhan dan kepercayaan terhadap pemimpin 
untuk melaksanakan apa yang dikehendaki oleh pemimpin dan tugas-tugas serta 
tujuan organisasi dapat berjalan efektif dan efisien. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Drury, 2004 dalam Wasington, dkk, 2007) yang dilakukan di Selatan AS 
pada 207 karyawan di organisasi profit dan non profit menunjukkan adanya 
hubungan servant leadership terhadap komitmen organisasi.  
Dengan demikian semakin tinggi sebuah pelayanan yang diberikan seorang 
pemimpin atau servant leaders pada karyawannya, maka semakin tinggi pula 
komitmen karyawaan dalam organisasi, sehingga organisasi akan mendapatkan 
dampak positif seperti meningkatnya produktivitas, kualitas kerja, kepuasaan 
kerja serta menurunnya tingkat keterlambatan absensi dan turnover (Mathiew dan 
sajak, dalam Yulianto 2001). Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) berpengaruh 
terhadap Komitmen organisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irefin dan Mechanic (2014) juga 
menemukan pengaruh signifikan komitmen karyawan terhadap kinerja organisasi 
pada Coca Cola Nigeria Limited Maiduguri, Borno State. Kemudian penelitian 
Lotunani, dkk, (2014) mengungkapkan bahwa komitmen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri. Menurut pendapat ahli tersebut, 
komitmen pegawai yang tinggi akan berdampak pada kinerjanya dalam mencapai 
tujuan organisasi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan studi yang ada 
dapat di tarik kesimpulan bahwa: 
H2: Komitmen Organisasi berpegaruh terhadap  Kinerja Karyawan 
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 Beberapa studi mengidentifikasi bahwa servant leadership memiliki 
dampak yang disukai pada kinerja pengikut dalam peran mereka, yaitu cara 
pengikut melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka Meuser, dkk, 
(2011). Penelitian yang dikemukakan oleh Northous  (2013) mengemukakan 
bahwa servant leadership berpengaruh terhadap pengikut dan kinerja secara 
positif.  
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nadir, (2016) mengemukakan 
bahwa servant leadership berpengaruh signifikan terhadap komitmen 
organisasional dan kinerja.  Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan studi 
yang ada dapat di tarik kesimpulan bahwa: 
H3:  Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yousep (2000) mengungkapkan bahwa 
komitmen organisasional memediasi hubungan antara perilaku kepemimpinan 
dengan kinerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Almutairi (2016) 
menemukan bahwa komitmen organisasional afektif memediasi hubungan antara 
gaya kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan pada manajemen 
rumah sakit.  
Dari adanya penemuan penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini akan 
mencari pengaruh servant leadership terhadap kinerja karyawan, dengan 
komitmen oranisasional sebagai pemediasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
H4: Komitmen Organisasi Memediasi pengaruh Kepemimpinan Yang 
Melayani (Servant Leadership) terhadap Kinerja Karyawan  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan mulai penyusunan proposal sampai tersusunnya 
laporan penelitian pada bulan Maret 2017 sampai Oktober  2017 Adapun jadwal 
penelitian selengkapnya dapat dilihat pada jadwal. 
Penelitian dilaksanakan di Home Industry Batik Merak Manis yang 
beralamat jalan Coyudan No.108 Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode yang digunakan untuk penyajian dalam penelitian dalam bentuk-
bentuk angka atau statistik (Sugiyono,2015). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap 
kinerja karyawan dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 
  
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang meliputi obyek atau subyek 
dengan kualitas dan peneliti menetapkan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan 
kemudian menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:215). Menurut (Sanusi, 
2011:87)  populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 
tertentu dan dipergunakan untuk menarik sebuah kesimpulan. Populasi dari 
penelitian ini adalah karyawan di Home Indutry  Batik Merak Manis di Surakarta.  
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi (Sugiyono, 2015:215). Sampel harus 
sesuai dengan syarat yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan dan masalah 
penelitian yang dikembangkan. Jumlah sampel merupakan jumlah elemen yang 
akan dimasukkan dalam sampel (Ferdinand, 2014 :173). 
Dalam penelitian jumlah sampel yang diambil adalah karyawan Home 
Industry Batik Merak Manis yang beralamatkan di jalan Coyudan No.108 
Surakarta. Jumlah seluruh karyawan sebanyak 150 karyawan dengan menghitung 
ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin menurut 
Sugiyono (2007:87). Rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel adalah 
sebagai berikut : 
n =       N =             150 
   1 + N e2 1 + 150 (0,10)
2 
Keterangan :  n = Ukuran Sampel 
                      N = Ukuran Populasi 
                       e = Nilai Kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen 
kelonggaran karena   ketidaktelitian dikarenakan kesalahan 
pengambilan sampel, yaitu 10%) 
 Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 karyawan pada Home Industry 
Batik Merak Manis Surakarta. Akan tetapi untuk meminimalisir kesalahan dalam 
pengambilan data, peneliti mengambil 80 karyawan sebagai sampel penelitian. 
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Menurut Sekaran (2008 : 86), ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang 
dari 500 layak digunakan untuk penelitian.  
 
3.3.3. Teknik Sampling 
 Untuk menentukan sampel yang jumlahnya bisa dengan secara tepat dan 
sesuai dengan ukuran sampel yang dapat mewakili keseluruhan populasi yaitu 
menggunakan Teknik Pengambilan Sampel. Menurut (Kuncoro, 2009 : 127), 
menyebutkan bahwa cara pengambilan sampel terbagi menjadi dua, yaitu  
a. probability sampling mengandung arti bahwa setiap sampel dipilih berdasarkan 
prosedur seleksi dan memiliki peluang yang sama untuk dipilih.  
b. nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang yang sama bagi anggota populasi untuk menjadi anggota 
penelitian.  
     Dalam Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling: simple 
random sampling. Dimana setiap anggota populasi (Karyawan Home industry 
Batik Merak Manis) mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota 
sampel penelitian tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi Home 
Industry Batik Merak Manis. Secara spesifik penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel, yaitu convenience sampling, dimana peneliti tidak 
mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. Teknik 
pengambilan data ini merupakan teknik yang simple karena kuesioner dapat 
disebar kepada semua populasi yang ada dan mereka bersedia menjawab 
pertanyaan yang ada dikuesioner (Kuncoro, 2009 :189).  
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3.4. Data dan Sumber Data 
Menurut (Arikunto, 2006:118) data adalah hasil dari pencatatan peneliti, 
baik yang berupa fakta ataupun angka. Sedangkan sumber data merupakan 
penjelasan asal suatu data penelitian diperoleh (Abdillah dan Hartono, 2015:51). 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang belum pernah diolah oleh pihak tertentu 
yang diperoleh atau berasal dari pihak pertama yang memiliki suatu data yang 
menunjukkan keaslian informasi yang terkandung didalam data tersebut 
(Abdillah dan Hartono, 2015:49-52). Data primer yang diperoleh dalam 
penelitian ini langsung dari responden karyawan Home Industry Batik Merak 
Manis yang telah mengisi kuesioner.  
2. Data Sekunder 
Menurut (Abdillah dan Hartono, 2015:49-52) Data Sekunder merupakan  data 
yang telah diolah, disimpan, disajikan dalam format atau bentuk tertentu oleh 
pihak tertentu dan untuk kepentingan tertentu yang diperoleh melalui pihak 
kedua yang ikut mengetahui atau memiliki suatu data.   
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Peengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan metode 
sebagai berikut : 
 
3.5.1. Kuesioner 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner adalah cara penumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 
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mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada responden secara tertulis (Sanusi, 
2011:105). Menurut (Abdillah dan Hartono, 2015:49-52) kuesioner adalah metode 
pengumpulan data primer menggunakan item pertanyaan atau pernyataan dengan 
format tertentu yang memuat informasi yang efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
 Dalam penelitian ini menggunakan skala likert (Likert Scale). Skala Likert 
digunakan mengukur respon subyek ke dalam 5 poin skala dengan interval yang 
sama (Jogiyanto, 2008:131). Seluruh indikator pertanyaan diberikan 5 alternatif 
jawaban yaitu : 
Sangat Setuju (SS)   = Skor 5 
 Setuju (S)     = Skor 4 
Netral (N)    = Skor 3 
Tidak Setuju (TS)   = Skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = Skor 1 
 
3.5.2. Studi Kepustakaan (Library Research) 
   Metode ini digunakan sebagai landasan teori yang memadai dan 
dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis 
hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) dengan membaca literatur, artikel, 
jurnal serta situs di internet yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2015:38) variabel penelitian adalah ketapan yang 
ditentukan oleh peneliti berupa segala sesuatu yang berbentuk apa saja untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen sering disebut variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadikan sebab perubahan atau timbul variabel 
dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independen adalah 
Kepemimpinan yang melayani (servant leadership). 
2. Variabel Dependen sering disebut dengan variabel output, kriteria dan 
konsekuen yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen 
adalah kinerja karyawan 
3. Variabel Intervening merupakan variabel yang secara teoritis akan 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen 
menjadi hubungan yang tidak langsung yang tidak dapat diamati dan diukur. 
Dalam penelitian ini variabel intervening adalah Komitmen Organisasi.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Kepemimpinan yang melayani (Servant Leadership) 
Menurut (Barbuto dan wheler, 2006) kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) adalah suatu kepemimpinan yang berawal dari perasaan tulus 
yang timbul dari hati untuk  melayani, dimana kepemimpinan ini menempatkan 
kebutuhan karyawan sebagai prioritas utama dan memperlakukan karyawan 
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sebagai rekan kerja sehingga kedekatan pemimpin dengan karyawan tercipta 
sangat erat karena keterlibatan satu sama lain. 
Menurut (Dennis, 2004 dalam Irving, 2005) indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur kepemimpinan yang melayani (servant leadership), 
yaitu: 
a. Kasih Sayang  
b. Pemberdayaan (Empowerment) 
c. Visi (Vision) 
d. Kerendahan Hati  
e. Kepercayaan (Trust) 
2. Komitmen Organisasi 
  Menurut (Wibowo, 2016 : 431) pengertian komitmen organisasi 
merupakan perasaan, sikap, dan perilaku individu mengidentifikasikan dirinya 
menjadi bagian organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal 
terhadap organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
Menurut Meyer dan Allen dalam Luthas 2005 indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur Komitmen Organisasi, yaitu : 
a. Komitmen Afektif 
b. Komitmen Kontinue 
c. Komitmen Normatif 
3. Kinerja Karyawan  
Menurut (Simanjuntak, 2005:103) kinerja adalah suatu tingkat pencapaian 
atau hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dari sasaran yang harus dicapai 
atau tugas yang harus dikerjakan dalam jangka waktu tertentu. 
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Menurut Bernadian dan Russel (1993) indikator yang dapat digunakan 
untuk mengukur Kinerja Karyawan dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Quality 
b. Quantity 
c. Timelines 
d. Cost Effektiviness 
e. Need For Supervision 
f. Internal Personal Impact 
 
3.8. Uji Instrumen 
Dilakukannya uji instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik. Karena baik buruknya 
instrumen berpengaruh pada benar tidaknya data dan sangat menentukan bermutu 
tidaknya hasil penelitian. Baik buruknya instrumen ditunjukkan oleh tingkat 
kesahihan (validity) dan keandalan (reliability). 
 
3.8.1. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya pada kuesioner 
mampu unuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
untuk menguji validitas menggunakan SPSS dengan melakukan korelasi bivariat 
antara masing-masing skor indikator dengan totol skor konstruk. Uji validias 
dikatakan valid jika α < 0,50 (Ghozali, 2011: 52). 
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3.8.2.Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Dalam penelitiaan ini uji reliabilitas dilakukan dengan 
pengukuran one shot atau pengukuran sekali saja. Dimana hasilnya di bandingkan 
pertanyaan. Untuk menguji reliabilitas menggunaknan SPSS dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 
0,50 (Ghozali, 2011: 49) 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
   Teknik analisis data adalah sebuah proses yang berhubungan dengan 
prosedur penelitian. Analisis data dilakukan guna untuk menjawab semua 
rumusan masalah yang telah diajukan (Danang, 2010: 2009). Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis jalur (Path Analysis) 
 
3.9.1. Analisis Deskriptif 
 Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu pengetahuan statistika yang 
mempelajari tata cara penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam 
suatu riset (Suliyanto, 2009 : 174).  Menurut (Istijanto, 2009 : 96) Analisis 
deskriptif betujuan untuk mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah 
dipahami dalam bentuk informasi.  Penyajian deskriptif data meliputi mean (M), 
median (Me), modus (Mo), dan standart deviasi (SD). 
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3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji layak tidaknya model analisis 
regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji ini meliputi : 
1. Uji Multikolineritas 
Bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel bebas. Jika 
variabel bebas saling berkorelasi diatas 0,09 mengindikasikan terjadinya 
multikolinieritas. Model regresi mensyaratkan tidak terjadinya multikolinieritas.  
2. Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 
mensyaratkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3. Uji Normalitas  
Bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan variabel terikat dan variabel bebas. 
Menurut Ghozali (2011) model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. 
  
3.9.3. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Menurut (Ghozali, 2013: 249) Analisis jalur (Path Analysis) merupakan 
alat uji yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. Analisis 
jalur (Path Analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda 
atau penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel (model casual) yang telah ditetapkan berdasarkan teori. 
Analisis jalur (Path Analysis) tidak dapat menentukan hubungan antara 
sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk 
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melihat hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel 
telah dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Analisis jalur (Path 
Analysis) dapat menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan 
tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas 
imajiner.  
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, dalam Analisis Jalur (Path Analysis) 
akan ada 2 persamaan yaitu : 
Z = a+ b1 X1 + ε1 
Y = a + b1 X1 + b2 Z + ε2 
Keterangan:  
Y  = Kinerja Karyawan. 
X1  = Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership). 
Z  = Komitmen Organisasi. 
a  = Konstanta. 
b1 = Koefisien Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership).  
b2  = Koefisien Komitmen Organisasi. 
b3 = Koefisien Kinerja Karyawan. 
ε1 =Variabel pengganggu Kepemimpinan yang Melayani (Servant 
Leadership).  
ε2 = Variabel pengganggu Komitmen Organisasi.  
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3.9.4. Sobel Test 
  Sobel Test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur (Path Analysis) signifikan atau tidak.  
Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel 
intervening (M). Pengaruh tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara 
mengalikan jalur X→M (a) dengan jalur M→Y (b) atau ab. Jadi koefisien ab = (c 
– c’), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangkan c’ 
adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standard error 
koefisien a dan b ditulis dengan sa dan sb, besarnya standard error pengaruh tidak 
langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus dibawah ini : 
     √                 2 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :  
  
  
   
 
 
3.9.5. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinan (  ) 
Koefisien determinan (  ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. (Ghozali, 2011 : 15). Nilai R
2 
yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat  terbatas (Ghozali, 2011: 83).  
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2. Uji F 
Uji F diperlukan untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan model 
regresi yang digunakan. Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui apakah 
perumusan model tepat  atau fit, uji ini dilakukan dengan membandingkan 
signifikansi nilai F. jika F hitung >  F tabel, maka model yang dirumuskan sudah 
tepat ( Ghozali, 2013: 98 ). 
 
3.9.6. Uji Hipotesis 
 Pembuktian dalam uji hipotesis ini dilakukan dari hasil uji parsial dengan 
menggunakan uji-t. sedangkan untuk pembuktian uji mediasi dilakukan 
berdasarkan analisa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
1. Uji Signifikasi Parsial ( Uji-t ) 
Uji-t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 
level of significant (α) sebesar 0,05. Apabila nilai probabilitas (Sig). kurang dari 
0,05 atau jika t hitung > t tabel, berarti ada pengaruh antara variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen begitu sebaliknya ( Ghozali, 2013: 
65 ) 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
 Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Home industry Batik 
Merak Manis Surakarta. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 responden. 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuisioner. Penyebaran kuesioner 
dilakukan selama satu bulan. Jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 80 
kuisioner. Namun kuisioner yang digunakan sebanyak 60 kuisioner. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis Jalur (Path Analysis) dengan IMB 
SPSS 20.0. 
 
4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Home Industry Merak Manis 
  Home Industry Merak Manis merupakan Home Industry yang 
memproduksi dan menjual produk batik. Obyek penelitian ini terletak di 
Surakarta pada sentra industri batik di daerah Klasemann, kecamatan Laweyan. 
  Home Industry Batik Merak Manis didirikan pada tanggal 1 juni 1980, 
yang dipimpin oleh Bapak Bambang Slameto, S. Sos., yang sekaligus pemilik 
Home Industry tersebut. Pengambilan nama Merak Manis berasal dari Merak Ati, 
Home Industry ayahnya dan Nona Manis dari Home Industry mertuanya, 
kemudian kedua nama tersebut dipadukan menjadi Merak Manis.  
  Pada saat itu Bapak Bambang juga bekerja di Home Industry Batik Kresna 
yang beralamatkan di jalan Coyudan No. 108 Surakarta. Disela-sela waktunya 
Bapak Bambang Slameto juga mencoba mendesain batik yang bersifat abstrak. 
Karena kepandaiannya dalam mendesain batik, Home Industry Batik Kresna 
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memberikan kepercayaan terhadap Bapak Bambang Slameto yaitu untuk 
memproduksi dan memasarkan kepada konsumen hasil desainannya. Home 
Industry Kresna memberikan bahan dan obat-obatan batik supaya produksi bisa 
berjalan dengan lancar. 
  Tenyata hasil produksi Merak Manis banyak disukai dan digemari oleh 
para konsumen. Mulai saat itu Bapak Bambang Slameto memberanikan diri untuk 
membuka usaha kecil-kecilan yaitu Home Industry Batik. Pada saat itu jumlah 
karyawan masih sangat terbatas yaitu memiliki 6 karyawan termasuk Bapak 
Bambang Slameto beserta istrinya Ibu Sri Juniarti.  
  Pada tanggal 8 Juni 1981 Home Industry Merak Manis mulai mendapat 
pesanan dari para konsumen dan telah mendapat izin mendiikan Home Industri 
dengan mempunyai surat tanda pendaftaran industri No. 148/kandip 12/XII/91 
dan pemberian izin tempat usaha No.503/929/PI/1/94. Dengan usaha yang gigih 
dan ulet, Batik Merak Manis telah memiliki karyawan sebanyak 150 orang.  
  Pada awal tahun1982 Home Industry Batik Merak Manis semakin 
berkembang. Pada waktu itu corak batik yang digunakan hamya berupa corak 
abstrak. Seiring berjalannya waktu Bapak Bambang Slameto mendapatkan ide-ide 
baru untuk menambah koleksi batiknya. Beliau memperbanyak motif-motif batik 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen.   
  Pada tahun 1983 Home Industry Batik Merak Manis mengalami 
kemunduran yang disebabkan akibat banyak persaingan pada waktu itu. Banyak 
berdiri usaha-usaha yang serupa yaitu memproduksi batik. Persaingan dagang 
semakin ketat, sehingga membuat Bapak Bambang Slameto berfikir keras untuk 
tetap mempertahankan dan menciptakan inovasi-inovasi baru untuk 
mempertahankan produksinya untuk tetap diminati para konsumen. 
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  Pada tahun 1984 adalah tahun kebangkitan, berkat keuletan dan kerja keras 
beliau mengembangkan usahanya berupa batik yang dikreasikan sendiri. Hasil 
produksinya pun banyak di sukai dan diminati konsumen, karena memiliki motif-
motif yang berbeda dan mempunyai ciri-ciri tersendiri dan memiliki perpaduan 
warna yang serasi.  
 
4.1.2. Struktur Organisasi Home Industry Batik Merak Manis 
Struktur organisasi Home Industry Batik Merak Manis berhubungan dengan 
penyusunan sesuai personil yang saling berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawab yang sesuai dengan posisi masing-masing dalam proses kerja sama guna 
mencapai tujuan Home Industry Batik Merak Manis. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Home Industry Batik Merak Manis 
Sumber : Home Industry Batik Merak Manis 
Penjelasan Struktur Organisasi diatas adalah sebagai berikut : 
a.  Pimpinan Home Industry Batik Merak Manis Surakarta 
             Home Industry Batik Merak Manis adalah usaha perseorangan, dimana 
dalam usaha ini pemilik juga merangkap sebagai pemimpin Home Industry 
sehingga dengan demikian peranan dalam kebijakan untuk mengelola serta dalam 
pengambilan keputusan ada dalam Home Industry mutlak menjadi tanggung 
jawab dan kebijaksanaan pemimpin Home Industry. Antara pimpinan dan 
bawahan sebagai tenaga kerja selalu terjalin adanya kerjasama yang baik, karena 
satu dengan yang lain tidak dapat dipisah-pisahkan atau merupakan kesatuan yang 
terorganisir. 
                 Sebagai pimpinan Home Industry beliaulah yang berusaha untuk 
memodali, memproduksi, menjual dan memimpin Home Industry dengan baik. 
Home Industry harus dipimpin oleh pemimpin yang benar cakap sehingga dalam 
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pelaksanaan program kerja dapat berjalan dengan lancar karena merupakan 
jaminan untuk kelangsungan hidup Home Industry. 
b. Sekretaris 
Membantu pimpinan dalam hal administrasi dan hubungan pimpinan dengan 
pihak luar Home Industry. 
c. Pengelola 
Sebagai pelaksana harian Home Industry, mengarahkan dan mengawasi 
kegiatan Home Industry.  
d. Bagian Hasil Produksi 
Unit kegiatan yang bertaggung jawab atas pengelolaan produk Home Industry. 
Bagian ini dibawahi seksi pengobatan.  
e. Bagian Pengiriman Barang 
Bagian ini bertanggung jawab atas pengiriman barang dari produsen kepada 
para pengecer yang terebar di berbagai daerah. Bagian ini membawahi bagian 
umum pengiriman. 
 
4.1.3. Personalia 
a. Jumlah Karyawan 
Jumlah Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis sebanyak 150 
orang. 
b. Jam Kerja 
Adapun tata tertib di Home Industry Batik Merak Manis adalah sebagai 
berikut: 
1. Jam kerja, pukul 08.00 WIB 
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2. Jam istirahat pukul 12.00-13.00 
3. Bagi pekerja pulang pukul 16.00 WIB 
4. Bagi pekerja yang tidak pulang disediakan tempat tidur dan keperluan 
lainnya seperti makan dan minum, tempat ibadah dan tempat istirahat. 
5. Pakaian harus sopan dan rapi. 
6. Sesama pekerja harus saling menghormati dan menghargai. 
7. Jika tidak masuk kerja harus melakukan ijin. 
c. Kesejahteraan 
           Home Industry Batik Merak Manis sangat memperhatikan kesejahteraan 
sosial karena adanya jaminan sosial akan mendorong para karyawan bekerja 
dengan sebaik-baiknya dan akan menambah gairah kerja para karyawan. Adapun 
bentuk dari kesejahteraan sosial yang diberikan oleh Home Industry Batik Merak 
Manis adalah sebagai berikut : 
1)  Jika ada karyawan yang sakit dan terkena musibah, maka pihak Home Industry 
akan memberikan pengobatan yang baik dan apabila belum sembuh akan 
disuruh istirahat sampai sembuh dan dapat bekerja kembali setelah sembuh. 
2) Setiap hari raya diberi tunjangan. 
3) Setahun sekali diadakan perjalanan wisata utuk melakukan refresing melepas 
kelelahan selama bekerja dan menambah keeratan antar pemimpin dan 
karyawan.  
4) Untuk karyawan yang bekerja di Home Industry Batik Merak Manis 
mempunyai hutang (masalah dengan keuangan) maka Home Industry akan 
membantu memberikan pinjaman. 
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5) Jika ada karyawan yang tidak pulang, disediakan kamar dan disarankan tidak 
kost di tempat lain karena akan menambah pengeluaran baru bagi karyawan. 
 
4.1.4. Proses Produksi 
             Kelancaran proses produksi merupakan suatu keharusan bagi jalannya 
Home Industry Batik Merak Manis. Kelancaran proses produksi menunjukkan 
bahwa Home Industry dikelola secara efisien dan professional. Untuk menjaga 
agar proses produksi tetap sesuai dengan baik maka harus dilakukan dengan 
menggunakan metode yang baik dan benar. Produk yang dihasilkan Home 
Industry Batik Merak Manis ada 4 jenis produk, yaitu : 
1. Batik Tulis 
2. Batik Cap 
3. Batik Printing 
4. Batik Jadi 
Sebelum memulai proses produksi atau pembatikan maka Home Industry terlebih 
dahulu harus mempersiapkan : 
a. Bahan Baku 
Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan kain batik adalah kain mori 
yaitu kain putih polos. Jenis dari kain putih ini ada beberapa macam 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Primissima 
Kain mori yang sangat halus, biasanya hanya digunakan untuk batik tulis. 
Kain ini mengandung kanji ringan dibawah 10% dan dibuat sedemikian 
rupa sehingga mudah dihilangkan.  
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2) Prima  
Kain mori jenis ini adalah mori halus yang mengandung kanji >10% 
biasanya digunakan untuk pembuatan batik cap. 
3) Kain Mori Biru 
Kain mori ini adalah kualitas ketiga, biasanya digunakan untuk jenis batik 
sedang dan kasar. 
4) Voilisima, Royal, Fanel, Nylon, Sifon, Sutra, dan bahan tenun lainnya 
jarang digunakan.  
b. Bahan Penolong  
Bahan-bahan penolong yang digunakan untuk membuat batik adalah sebagai 
berikut : 
1. Lilin Batik 
Merupakan bahan yang digunakan untuk membuat motif batik dalam jawa 
biasanya disebut malam. Fungsinya untuk menutup permukaan kain/motif yang 
dikehendaki agar tidak terkena warna dalam pores pencelupan dasar. Macam-
macam lilin yang digunakan untuk membatik yaitu lilin putihan, tembakan, 
biron dan lain-lain. Malam yang sudah dipakai (hasil larutan) dapat dipakai lagi 
(daur ulang) menjadi lilin batik dan dapat digunakan kembali untuk membatik 
(malam gladakan). 
2. Cat Batik 
Zat warna tekstil yang dapat memberi warna pada kain batik. Zat warna yang 
digunakan adalah zat warna yang dipakai dalam keadaan dingin dan tahan 
terhadap panas.  
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c. Alat-alat yang digunakan 
1. Canting 
Alat yang digunakan untuk membuat motif atau pola gambar batik. 
2. Cap 
Alat yang digunakan untuk membuat motif atau pola gambar batik. 
3. Kompor 
Alat yang digunakan untuk mencairkan atau memanaskan lilin batik agar 
dapat digunakan unuk membatik dan mengecap. 
4. Wajan 
Alat yang berfungsi untuk tempat lilin yang dipanaskan. 
 
5. Gawangan 
Alat yang terbuat dari bambu yang berfungsi untuk meletakkan mori yang 
akan dibatik agar lebih memudahkan pembatikan. 
6.  Meja 
Alat yang digunakan untuk pengecapan. 
                  Proses produksi yang dilakukan di Home Industry Batik Merak 
Manis ada tiga yaitu batik tulis, batik cap, dan batik printing. Pada dasarnya 
proses pembuatannya adalah sama. Pada batik tulis proses pemberian lilinnya 
dengan menggunakan alat canting yang terbuat dari tembaga. Pada batik cap, 
pemberian lilinnya dengan menggunakan cap seperti setrika yang terbuat dari 
tembaga yang sudah berwujud motif sesuai dengan yang dikehendaki. 
Sedangkan pada batik printing pemberian lilinnya dengan menggunakan 
screen. 
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d. Proses Pembuatan 
1. Batik Tulis 
Proses pembuatan batik tulis terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : 
a. Mendesain 
Membuat rancangan batik yang akan dibuat. 
b. Nganji  
Memberi kanji pada kain (mori) setelah dicuci terlebih dahulu. 
c. Ngemplong 
Memperbaiki permukaan bahan dengan cara dipukul-pukul menggunakan 
palu dari bahan kayu. 
 
d. Nglowong 
Menutup bagian yang akan diberi warna coklat (penutupan ramuan malam 
pertama). 
e. Nembok  
Menutup dengan ramuan malam bagian yang akan tetap diberi warna putih 
(penutupan ramuan kedua). 
f. Medel 
Mencelupkan bahan kedalam celup warna putih (penutupan warna pada 
malam ketiga). 
g. Ngerok 
Mengikis ramuan malam dengan tipis. 
h. Mbironi 
Menutup dengan malam bagian yang akan tetap dibiarkan biru, dilakukan 
dengan dua sisi. 
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i. Nyogo 
Memberi warna pada bagian yang tidak tertutup malam. 
j. Nglorot 
Meluruhkan seluruh ramuan malam ke dalam air mendidih (proses 
pemindahan akhir). 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Proses Pembuatan Batik Tulis 
Sumber: Home Industry Batik Merak Manis 
2. Batik Cap 
Proses pembuatan batik cap terdiri dari beberapa macam 
a. Nganji 
b. Ngemplong 
c. Ngecap 
d. Nutup (nembok) 
e. Nolet 
f. Ndasari 
g. Nglorod/ngisik 
h. Nyogo 
i. Nglorot 
Desain Nganji Ngemplong Nglowong Nembok 
Nglorot Nyogo Mbironi Ngerok Medel 
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3. Batik Printing 
Proses pembuatan batik printing adalah sebagai berikut : 
a. Layor (merendam mori) 
Proses untuk mencuci kain/ mori mentah yang akan di print. Proses ini 
biasanya membutuhkan waktu 1-1,5 jam, kemudian mori dibilas dengan air 
bersih dan dijemur. 
b. Meja panjang 
Merupakan proses meletakkan  kain dengan mengggunakan meja yang sesuai 
dengan panjang kain. 
c. Plangkan  
Merupakan alat yang digunakan untuk pemisah warna yang telah diterapkan 
sesuai dengan motif. Pada plangkan sudah terdapat obat print yang dicampur 
dengan terpentin, yang berfungsi agar warna meresap atau turun ke bawah 
d. Dijalankan per plangkan 
e. Setelah diangin-anginkan kain yang telah diprint di masukkan ke dalam pan atau 
pemanas, pan ini berfungsi sebagai memantapkan warna pada kain dan berguna 
untuk ketahanan wana. 
4. Dibuat pakaian batik jadi. 
Proses pembuatan pakaian jadi  adalah sebagai berikut : 
a. Kain yang sudah dibuat batik dipotong-potong sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. 
b. Kain tersebut dijahit dan kemudian diberi aksesoris. 
c. Pakaian tersebut diteliti apakah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan 
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d. Setelah itu pakaian disetrika, dikemas dan selanjutnya dikirim ke gudang.  
 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Deskriptif 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Home Industry 
Batik Merak Manis dengan total karyawan tetap sebanyak 150 orang dan di ambil 
sampel sebanyak 60 karyawan. 
Tabel 4.1 
Penyebaran Kuesioner 
Home Industry 2017 
 
No  Total Penyebaran  Jumalah total 
01 Kuesioner Valid / Lengkap 60 
02 Tidak lengkap - 
03 Kosong - 
Home Industry Batik Merak Manis 2017. 
Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 80 lembar kuesioner 
di Home Industry Batik Merak Manis. Dari 80 buah kuesioner yang disebarkan, 
kuesioner  yang berhasil dikumpulkan  kembali  sebanyak 60 kuisioner. Dari 60 
buah kuesioner tersebut, seluruhnya digunakan untuk diolah datanya. 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang 
diperoleh dari responden. Data deskriptif yang menggambarkan karakteristik 
responden  tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden berdasarkan 
lama bekerja, pendidikan, usia, dan jenis kelamin responden. Adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut : 
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1. Responden Berdasarkan Lama Bekerja  
 
Tabel 4.2 
Frekuensi Lama Bekerja 
 
No  Lama Bekerja Jumlah (orang) Prosentase  
1 1-5 tahun 15 25% 
2 5-10 tahun 27 45% 
3 10-15 tahun 13 21,7% 
4 >15 tahun 5 8,3% 
Jumlah  60 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
  Dari tabel frekuensi lama bekerja digolongkan menjadi 4 golongan yaitu 
lama bekerja 1-5 tahun, 5-10 tahun, 10-15 tahun, dan diatas 15 tahun (>15). Dari 
total sampel yang diambil yaiti 60 responden, sebanyak 15 atau 25% responden 
memiliki pengalaman bekerja 1-5 tahun bekerja, 27 atau 45% responden memiliki 
pengalaman bekerja 5-10 tahun bekerja, 13 atau 21,7% responden memiliki 
pengalaman 10-15 tahun bekerja dan sisanya 5 atau 8,3% responden memiliki 
pengalaman diatas 15 tahun bekerja. 
2. Responden Berdasarkan Pendidikan  
 
Tabel 4.3 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Banyaknya Prosentase 
1 Smu/Sma/Sederajat 35 58,3 % 
2 Diploma 5 8,3 % 
3 Sarjana 13 21,7 % 
4 Lainnya 7 11,7 % 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
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  Berdasarkan data frekuensi responden berdasarkan pendidikan dibagi 
menjadi 4 bagian yaitu pendidikan SMU/SMA/Sederajat, Diploma, Sarjana, dan 
pendidikan Lainnya. Dari total sampel yang diambil yaitu sebanyak 60 responden, 
sebanyak 35 atau 58,3%  berpendidikan SMU/SMA/Sederajat, 5 atau 8,3% 
responden berpendidikan Diploma, 13 atau 21,7% responden berpendidikan 
Sarjana,dan sisanya 7 atau 11,7% responden berpendidikan lainnya.  
3. Responden Berdasarkan Usia Responden 
Tabel 4.4 
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
 
No Usia (tahun) Jumlah (orang) Prosentase 
1 <20 tahun 4 6,7% 
2 20-30 tahun  33 55% 
3 31-40 tahun 18 30% 
4 >40 5 8,3% 
Jumlah  60 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
 Responden berdasarkan usia dikelompokkan menjadi 4 usia yaitu usia <20 
tahun, 20-30 tahun, 31-40 tahun dan >40 tahun. Dari total sampel yang diambil 
yaitu sebanyak 60 responden, sebanyak 4 responden berusia <20 tahun, 33 
responden berusia direntang 20-30 tahun, 18 responden berusia direntang 31-40 
tahun dan sisanya 5 responden berusia >40 tahun.  
4. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.5 
Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Banyaknya Prosentase 
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1 Laki –Laki 24 40% 
2 Perempuan 36 60% 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 . 
Responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi 2 yaitu laki-laki 
dan perempuan. Responden Paling banyak berjenis kelamin perempuan yaitu 
dengan total 36 orang atau sebanyak 60% perempuan yang mewakili pengisian 
kuisioner dari total sampel penelitian, kemudian disusul responden laki-laki yaitu 
sebanyak 24 orang atau sebanyak 40% laki-laki yang mewakili pengisian 
kuisioner dari total sampel penelitian.  
 
4.2.2. Pengujian Instrumen Penelitian  
  Uji instrumen penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian instrumen bertujuan untuk mengetahui 
layak tidaknya instrumen yang disusun sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan 
untuk meguji validitas dan reliabilitas terhadap angket dalam penelitian ini 
meggunakan alat bantu SPSS 20.  
 
 
1. Hasil Uji Validitas  
a. Uji Validitas Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan 
kepemimpinan yang Melayani (servant leadership) dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 4.6 
Uji Validititas Pertanyaan  
 
No RHitung RTabel Keterangan 
 
1 0,694 0,254 Valid 
2 0,764 0,254 Valid 
3 0,718 0,254 Valid 
4 0,662 0,254 Valid 
5 0,566 0,254 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20 dapat diketahui 
bahwa nilai RHitung > RTabel pada α = 5% dan N = 60 yaitu 0,254 maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel Kepemimpinan yang Melayani (servant 
leadership) adalah valid sebagai alat ukur. 
b. Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan 
Komitmen Organisasi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Uji Validititas Pertanyaan 
 
No RHitung RTabel Keterangan 
 
1 0.791 0.254 Valid 
2 0.569 0.254 Valid 
3 0.820 0.254 Valid 
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4 0.758 0.254 Valid 
5 0.803 0.254 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20 dapat diketahui bahwa 
nilai RHitung > RTabel pada α = 5% dan N = 60 yaitu 0,254 maka dapat disimpulkan 
semua item untuk variabel Komitmen Organisasi adalah valid sebagai alat ukur. 
c. Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan Kinerja 
Karyawan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Uji Validititas Pertanyaan 
 
No RHitung RTabel  Keterangan 
 
1 0.728 0.254 Valid 
2 0.719 0.254 Valid 
3 0.783 0.254 Valid 
4 0.546 0.254 Valid 
5 0.673 0.254 Valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Dari hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20 dapat diketahui 
bahwa nilai RHitung > RTabel pada α = 5% dan N = 60 yaitu 0.254  maka dapat 
disimpulkan semua item untuk variabel Kinerja Karyawan adalah valid sebagai 
alat ukur. 
2. Uji Reliabilitas  
   Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji Reliabilitas dilakukan untuk 
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mengetahui seberapa jauh pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda 
jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Pengujian 
dilakukan dengan metode Cronbach‟s Alpha. Nilai koefisien Alpha yang semakin 
mendekati 0,8 berarti butir-butir pertanyaan dalam koefisien semakin reliabel. 
Nilai Alpha kurang dari 0,6 dikategorikan reliabilitas kurang baik. Hasil Uji 
Reliabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Realibilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Critical Value Keterangan 
Kepemimpinan Yang 
Melayani (Servant Leadership) 
0.768 0,60 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0.793 0,60 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0.773 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Berdasarkan tabel diatas setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
soft ware SPSS versi 20 diperoleh hasil nilai Cronbach Alpha masing-masing 
variabel menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,60 maka kuesioner 
dinyatakan reliabel atau handal.  
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik  
  Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk menilai ada tidaknya didalam model 
regresi masalah-masalah Asumsi Klasik. Uji ini merupakan persyaratan yang 
harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda. Didalam penelitian ini Uji 
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Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji Multikolonieritas. dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
  Bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan variabel terikat dan variabel 
bebas. Pengujian normalitas dapat dilihat melalui uji statistik yaitu nilai 
Kolmogorov-Smirnov, dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh 
dengan taraf signifikansi (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka data tersebut 
berdistribusi normal atau sebaliknya. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.29756318 
Most Extreme Differences 
Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .544 
Asymp. Sig. (2-tailed) .928 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
         Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan melihat tabel nilai Kolmogorov-
Sminov diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,544 > 0,05. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel terdistribusi secara normal.  
      Untuk melihat variabel terdistribusi secara normal jika menggunakan 
grafik (normal P-P plot) akan dikatakan normal apabila gambar distribusi dengan 
titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal, penyebaran titik-titik data 
searah mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2013: 160). 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Normalitas  
 
 
59 
 
 
 
 
                         Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dengan melihat Grafik Normal P-P 
diketahui bahwa titik-titik yang menyebar hampir mengikuti garis lurus, apabila 
titik-titik yang menyebar hampir mengikuti garis lurus maka dapat dikatakan 
bahwa residual telah terdistribusi normal atau data-data yang tersebar telah 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
2. Multikolonieritas 
 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan 
ada tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik, 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol. Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
menguji ganggguan multikolonieritas adalah nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolonieritas. Hasil pengujian multikolonieritas dengan SPSS 20 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolonieritas 
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Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemimpinan Yang 
Melayani (Servant 
Leadership) 
0,444 2,251 Bebas 
Multikoloniertitas 
Komitmen Organisasi 0,444 2,251 Bebas 
Multikoloniertitas 
      Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dengan melihat tabel diatas 
bahwa pada variabel Kepemimpinan yang Melayani (servant leadership) dengan 
nilai tolerance 0,444 > 0,1 dan nilai VIF 2,251 < 10. Dapat ditarik kesimpulan 
baha pada Kepemimpinan yang Melayani (servant leadership) tidak terjadi 
multikolonieritas. 
Variabel Komitmen Organisasi dengan nilai tolerance 0,444 > 0,1 dan 
nilai VIF 2,251 < 10. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada variabel motivasi 
intrinsik tidak terjadi multikolonieritas. 
3. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk menguji dalam model 
regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut ini di lakukan uji heteroskedastisitas dengan metode 
grafik, yaitu dengan melihat pola titik-titik grafik regresi. Dasar kriterianya adalah 
pengambilan keputusan, yaitu: 
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a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
             Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Dapat dilihat dari grafik Scatterplot diatas bahwa titik-titik yang ada pada 
grafik menyebar tidak membentuk suatu pola, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
 
4.2.4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur (Path Analysis) merupakan alat uji yang digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel intervening. Analisis jalur (Path Analysis) merupakan 
perluasan dari analisis regresi linear berganda atau penggunaan analisis regresi 
untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model casual) yang telah 
ditetapkan berdasarkan teori. 
63 
 
 
 
 
Analisis jalur (Path Analysis) tidak dapat menentukan hubungan antara 
sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk 
melihat hubungan kausalitas antar variabel. Analisis jalur (Path Analysis) dapat 
menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas imajiner. 
Analisis jalur persamaan pertama yaitu pengaruh kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) terhadap komitmen organisasi diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.958 2.064  1.433 .157 
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.855 .100 .746 8.520 .000 
a. Dependent Variable: JML_KOMITMEN ORGANISASI 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Berdasarkan Analisis Jalur Regresi 1 dapat dilihat pada tabel 4.13, maka 
persamaan regresinya adalah : 
Z  = α + b1 X1 + ε1 
Z  = 2,958 + 0,855 X1 + ε1 
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Besarnya nilai ε1 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus  ε1 =√   
  . Nilai R square 1 (R21) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan pertama, nilai R
2
1 dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah 
ini : 
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Tabel 4.13 
                Hasil Nilai R Square 1 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .746
a
 .556 .548 2.231 
a. Predictors: (Constant), JML_SERVANT LEADERSHIP 
b. Dependent Variable: JML_KOMITMEN ORGANISASI 
       Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Sehingga nilai ε1 dapat dihitung ε1 = √1 –  0,556 dan hasilnya sebesar 
0,444 Nilai ε1 dimasukkan kedalam persamaan regresi 1 diatas menjadi Z= 2,958 
+ 0,855 X1 + 0,444. Artinya apabila skor kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) meningkat satu satuan maka akan meningkatkan skor komitmen 
organisasi sebesar 0,855 dengan error 0,444. 
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu pengaruh 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan: 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
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1 
(Constant) 2.675 1.243  2.153 .036 
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.362 .089 .366 4.058 .000 
JML_KOMITMEN 
ORGANISASI 
.503 .078 .584 6.475 .000 
a. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan 2 pada tabel 4.14 maka 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = a + b1 X1 + b2 Z + ε2 
Y = 2,675 + 0,362 X1 + 0,503 Z+ ε2 
Besarnya nilai ε2 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus  ε2 =√   
  .  Nilai R square 2 (R22) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan kedua, nilai R
2
2 dapat dilihat pada tabel 4.16 dibawah ini: 
Tabel 4.15 
                Hasil Nilai R Square 2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .891
a
 .794 .787 1.320 
a. Predictors: (Constant), JML_KOMITMEN ORGANISASI, JML_SERVANT LEADERSHIP 
b. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
       Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
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Sehingga nilai ε2 dapat dihitung ε2 = √       . dan hasilnya sebesar 
0,206 Nilai ε2 dimasukkan kedalam persamaan regresi 2 diatas, sehingga 
persamaannya menjadi Y = 2,675 + 0,362 X1 + 0,503 Z + 0,206. Artinya apabila 
skor kepemimpinan yang melayani (sevant leadership) yang dirasakan karyawan 
meningkat satu satuan maka akan meningkatkan skor kinerja karyawan sebesar 
0,362 dengan eror 0,206. Dan apabila skor komitmen organisasi yang dirasakan 
karyawan meningkat satu satuan maka juga akan meningkatkan skor kinerja 
karyawan sebesar 0,503 dengan eror 0,206 
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Gambar 4.5 
Model Analisis Jalur 
 
                                                                                                                    ε2 = 0,206 
  
 
 
          
 H3 
 
                                                
 H1 H2 
  
   
 H4  
             ε2 = 0,444 
           Sumber: Data primer yang diolah, 2017  
 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 dan 2 dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-
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masing variabel. Kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
Jika Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Sig > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
 
 
 
4.2.5. Uji ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Jika 
semua variabel independen berpengaruh secara silmultan terhadap variabel 
dependen berarti model yang dibuat sudah layak. Adapun hasil uji statistik F yang 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 
memperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.16 sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
                Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 
Regression 382.847 2 191.423 109.840 .000
b
 
Residual 99.337 57 1.743   
Total 482.183 59    
a. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), JML_KOMITMEN ORGANISASI, JML_SERVANT LEADERSHIP 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Apabila nilai Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu semua 
variabel independen berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 
variabel dependen atau model yang dibuat sudah layak. Untuk mencari nilai Ftabel , 
pertama tentukan nilai probabilitasnya lalu kemudian nilai df. Penelitian ekonomi 
biasanya menggunakan tingkat probabilitas 5% atau 0,05 dan diketahui nilai df 
pertama dan kedua adalah 2 dan 57 maka diketahui nilai Ftabel sebesar 3,18. 
Karena Fhitung > Ftabel yaitu 109,840 > 3,18 artinya, H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dari hasil analisis uji model statistik F dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen yaitu kepemimpinan yang melayani (servant leadership) dan 
komitmen organisasi berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja karyawan dan model yang dibuat sudah layak atau 
tepat. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai koefisien 
deterinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan 
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variael dependen amat 
terbatas (Ghozali, 2011 : 83). Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.17 
                Hasil Uji Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .891
a
 .794 .787 1.320 
a. Predictors: (Constant), JML_KOMITMEN ORGANISASI, JML_SERVANT LEADERSHIP 
b. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
 Dari hasil uji determinasi (R
2
) diatas diperoleh output koefisien 
determinasi (R
2
) Sebesar 0,794 yang berarti bahwa pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen adalah 79,4%. Sedangkan sisannya adalah 20.6% 
(100-79,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar penelitian. Sementara itu 
nilai adjusted R square adalah 0,787 atau 78,7%. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 
suatu variabel independen terhadap variabel dependen (Danang, 2010 : 88). Uji 
hipotesis ini dapat dilakukan dengan melalui uji ststistik t. 
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1. Uji  Ststistik t 
Persamaan 1 
Tabel 4.18 
                Hasil Uji Regresi 1
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.958 2.064  1.433 .157 
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.855 .100 .746 8.520 .000 
a. Dependent Variable: JML_KOMITMEN ORGANISASI 
Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
Persamaan 2 
Tabel 4.19 
                Hasil Uji Regresi 2
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.675 1.243  2.153 .036 
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.362 .089 .366 4.058 .000 
JML_KOMITMEN 
ORGANISASI 
.503 .078 .584 6.475 .000 
a. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
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Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 20 (2017) 
 
 
 
1. Pengaruh Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership) 
terhadap Komitmen Organisasi karyawan pada Home Industry Batik 
Merak Manis 
 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) terhadap komitmen organisasi diperoleh nilai Sig. sebesar 0.000 
dengan nilai koefisien beta 0,855. Nilai Sig 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa 
H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa kepemimpinan yang melayani 
(Servant leadership) berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Semakin 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) diterapkan maka akan 
meningkatkan komitmen organisasi. Besarnya pengaruh kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) terhadap komitmen yaitu 0,855 
2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 
Home Industry Batik Merak Manis 
 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh komitmen organisasi dengan nilai Sig. 
sebesar 0.000 dengan nilai koefisien beta 0,503. Nilai Sig 0,000 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan besarnya pengaruh yaitu 
0,503. Semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan maka 
akan semakin meningkat kinerja karyawan. 
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3. Pengaruh Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) terhadap 
Kinerja Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis 
 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Sig. 0,000 dengan nilai 
koefisien beta 0,362.  Nilai Sig. 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H3 diterima. 
Hasil ini mempunyai arti bahwa kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Karena semakin baik 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) diberikan kepada karyawan 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Besarnya kepemimpinan yang 
melayani yang yang diberikan sebesar 0,362 
4. Pengaruh Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) terhadap 
Kinerja Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis melalui 
Komitmen Organisasi sebagai variabel Intervening.  
 
Untuk mengetahui signifikansi variabel intervening atau indirect effect maka 
digunakan rumus: 
Sp2p3 = √ p32 Sp22 + p22 Sp32+ Sp22 Sp32 
 = √(0,503)2 (0,100)2 + (0,855)2 (0,078)2 + (0,100)2 (0,078)2 
 = 0,077 
Setelah diketahui nilai Sp2p3, maka selanjutnya mencari nilai koefisien 
beta hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus 
p2 x p3. Hasilnya akan dibagi dengan Sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung. 
Yang selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai 
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distribusi t tabel dicari melalui degree of freedom (df) 60 – 2 = 58, kemudian taraf 
signifikansi yaitu 0,05, sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 1,672. Kemudian 
untuk mencari t hitung secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
t hitung  = p2 x p3 
       Sp2p3 
   = 0,855 x 0,503 = 5,585 
0,077 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai thitung > ttabel. Hasil 
pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai > ttabel yaitu   
5,585 > 1,672 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 
5,585. Mengindikasikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi signifikan menjadi variabel intervening dalam kaitan 
hubungannya dengan kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap 
kinerja karyawan. 
Untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh variabel komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening dalam kaitan hubungannya antara 
kepemimpinan yang melayani terhadap kinerja karyawan karyawan maka dapat 
dihitung menggunakan rumus: 
Hubungan tidak langsung  =  p2 x p3 
    = 0,855 x 0,505 
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    = 0,431 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui pengaruh komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening antara kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) dan kinerja karyawan sebesar  0,431 atau besarnya hubungan 
tidak langsung dalam penelitian ini adalah 0,431.  Jika dibandingkan hubungan 
langsung yang memiliki pengaruh 0,362, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hubungan tidak langsung memiliki pengaruh positif yang lebih besar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan langsung dan hubungan 
tidak langsung sama-sama signifikan. Hal ini berarti kepemimpinan yang 
melayani (servant leadership) dapat berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 
karyawan. Selain itu, kepemimpinan yang melayani (servant leadership)  juga 
dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen organisasi. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) terhadap 
Komitmen Organisasi pada Home Industry Batik Merak Manis. 
 
  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani 
(Servant Leadership) berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Hal ini terbukti 
dari hasil nilai t hitung 8,520 lebih besar dari t tabel 1,672 dengan nilai signifikan 
0,000. Jadi dapat disimpulkan semakin tinggi kepemimpinan yang melayani 
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(servant leadership) yang diberikan terhadap karyawan maka dapat meningkatkan 
komitmen organisasi pada Home Industry Batik Merak Manis Surakarta. 
  Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) pada Home Industry 
Batik Merak Manis berawal dari perasaan tulus yang timbul dari hati pemimpin 
untuk melayani, dimana pemimpin selalu menempatkan kebutuhan karyawan 
sebagai prioritas utama dan memberlakukan karyawan sebagai rekan kerja 
sehingga kedekatan pemimpin dengan karyawan tercipta sangat erat. 
 Pemimpin Home Industry Batik Merak Manis sangat peduli terhadap 
karyawan dan pemimpin selalu menghargai hasil pekerjaan karyawan, sehingga 
karyawan merasa senang dan bertahan berkarir lebih lama pada Home Industry 
Batik Merak Manis. Tidak hanya itu, pemimpin juga memiliki integritas yang 
tinggi dan selalu memberikan kewenangan kepada karyawan atas pekerjaannya.  
 Kepemimpinan yang melayani (servant leadersip) yang diterapkan pada 
Home Industry Batik Merak Manis banyak membawa pengaruh yang positif 
terhadap karyawan. Hal ini tercermin dengan sikap karyawan yang merasa telah 
menjadi bagian dari keluarga Home Industry Batik Merak Manis dan merasa sulit 
untuk meninggalkan Home Industry Batik Merak Manis. 
 Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Harwiki 
(2013) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) berpengaruh positif dan  signifikan terhadap komitmen organisasi. 
2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 
Home Industry Batik Merak Manis. 
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  Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dari nilai t hitung 6,475 lebih besar 
dari t tabel 1,672 dengan nilai signifikan 0,000.  
 Karyawan Home Industry Batik Merak Manis telah merasa menjadi bagian 
dari keluarga Home Industry Merak Manis, karyawan juga merasa senang 
menghabiskan karir dan merasa masalah yang dimiliki merupakan masalahnya 
juga. Karyawan juga merasa sulit untuk meninggalkan Home Industry Batik 
Merak Manis.  
  Sikap yang tercermin dari karyawan Home Industry Batik Merak Manis 
tersebut banyak meningkatkan dampak positif bagi Home Industry, terutama 
meningkatkan kinerja karyawan.  Karyawan cenderung mampu mencapai volume 
kerja sesuai yang diharapkan dan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan 
baik dan benar sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. Jadi, dapat 
disimpulkan semakin tinggi komitmen organisasi yang tercipta  maka dapat 
meningkatkan kinerja karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis 
Surakarta. 
    Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Pramudito dan 
Yunianto, 2009) yang menyatakan  bahwa variabel Komitmen Organisasi 
berpengauh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
3. Pengaruh Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) terhadap 
Kinerja Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis. 
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  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dari 
nilai  t hitung 4,058 lebih besar dari t tabel 1,672 dengan nilai signifikan 0,000.  
  Kepemimpinan yang melayani (servant leadership) yang tercipta di home 
industry Batik merak manis sangatlah terlihat jelas. Perlakuan pemimpin yang 
selalu memperdulikan bawahannya, memberikan kewenangan atas pekejaan 
sendiri, menghargai pekerjaan bawahan dan memiliki integritas yang tinggi serta 
mempunyai visi yang baik untuk perkembangan ke depan sehingga menjadikan 
karyawan berhasil dalam pencapaian volume keja, mampu menetapkan target 
kerja dengan penuh pehitungan, mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan 
dengan baik dan benar sesuai batas waktu, dan karyawan juga terlihat memiiki 
banyak inovasi yang disalurkan dalam home industry Batik Merak Manis. 
  Jadi, dapat disimpulkan semakin tinggi kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) yang diberikan terhadap karyawan maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
(Retmono, 2013) yang menunjukkan kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) terhadap 
Kinerja Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis melalui 
Komitmen Organisasi sebagai variabel Intervening. 
 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani 
(servant leadership) berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalu komitmen 
organisasi. Hubungan kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap 
kinerja karyawan sebesar 0,362. Sementara pengaruh tidak langsung 
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kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi sebesar 0,431. 
  Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kamanja, dkk, 
(2017) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh tidak langsung antara 
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) terhadap kinerja karyawan 
melalui komitmen organisasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan menjelaskan kesimpulan dari analisis data dan pembahasan hasil 
analisis data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hipotesis pertama menyatakan kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi 
di Home Industry Batik Merak Manis diterima. 
2. Hipotesis kedua menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Home Industry Batik Merak Manis 
diterima. 
3. Hipotesis ketiga menyatakan kepemimpinan yang melayani (servant 
leadership) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 
Home Industry Batik Merak Manis diterima. 
4. Hipotesis Pengaruh Kepemimpinan yang Melayani (servant leadership) 
terhadap Kinerja Karyawan pada Home Industry Batik Merak Manis melalui 
Komitmen Organisasi sebagai variabel intervening terbukti.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu : 
1. Penelitian ini hanya berjumlah 60 responden. Dilakukan pada sebagian 
karyawan Home Industry Batik Merak Manis dan jawaban yang diperoleh 
hanya merupakan perwakilan dari karyawan Home Industry Batik Merak 
Manis. 
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat penyebaran kuisioner serta 
keterbatasan waktu, maka dimungkinkan responden menjawab dengan tidak 
cermat dan tidak sesuai dengan pernyataan. 
3. Jumlah kuisioner yang disebar tidak kembali berjumlah utuh. 
4. Penelitian yang dilakukan mempunyai keterbatasan waktu yang sangat 
singkat, sehingga dirasa peneliti tidak mampu mengetahui permasalahan yang 
terjadi di home industry Batik Merak Manis terutama yang berkaitan dengan 
Kepemimpinan yang Melayani (servant leadership) dan Komitmen Organisasi 
yang terjadi didalam maupun diluar perusahaan. 
 
5.3. Saran 
   Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan keterbatasan dan hasil 
yang yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian sebaikknya dilakukan dengan jumlah responden yang lebih 
banyak guna meningkatkan generalisasi keragaman pada hasil penelitian. 
2. Pihak Home Industry harus lebih memperhatikan karyawan terutama 
dalam lebih menekankan gaya kepemimpinan yang melayani (Servant 
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Leadership) lebih baik lagi, supaya kinerja karyawan semakin meningkat 
dan tujuan dari Home Industry mampu tercapai dengan baik. 
3. Pihak Home Industry harus lebih memperhatikan gaya kepemimpinan 
yang Melayani (servant leadership) yang diterapkan dengan cara lebih 
peduli terhadap bawahan, percaya memberikan kewenangan terhadap 
bawahan atas pekerjaannya sendiri, lebih menghargai hasil pekerjaan 
bawahan, dan memiliki integritas yang tinggi.dengan begitu kan tercipta 
komitmen organisasi yang tingggi dan meningkatkan kinerja karyawan. 
4. Peneliti merekomendasikan supaya peneliti selanjutnya bisa menerapkan 
model penelitian ini untuk organisasi lain atau pada perusahaan-
perusahaan lain dan membandingkan hasil yang diperoleh dengan 
penelitian ini.  
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
No Kegiatan 
Bulan   
Okt Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov 
1 Pengumpulan Judul xxxx             
2 ACC Judul xxxx             
3 
Penyusunan 
Proposal 
 xxxx xxxx xxxx xxxx         
4 Bimbingan Proposal    xxxx xxxx xxxx xxxx       
5 Seminar Proposal        xxxx      
6 Revisi Proposal         xxxx     
7 Pengolahan data          xxxx    
8 penyusunan Skripsi          xxxx xxxx xxxx  
9 Bimbingan Skripsi          xxxx xxxx xxxx  
10 Ujian Monaqosah             xxxx 
8
1
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
Kuisioner 
Responden yang terhormat, 
     Saya Fridayanti Nur Chasanah dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Manajemen Bisnis Islam angakatan 2013 IAIN 
Surakarta, memohon kesediaan bapak /ibu / saudara untuk mengisi angket 
kuesioner yang nantinya berguna untuk membantu proses pengumpulan dan 
pengolahan data skripsi saya, angket kuesioner dibawah ini mengenai 
“ANALISIS PENGARUH KEPEMIMPINAN YANG MELAYANI 
(SERVANT LEADERSHIP) TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DENGAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL 
INTERVENING STUDI KASUS KARYAWAN HOME INDUSTRY BATIK 
MERAK MANIS SURAKARTA”.  Angket kuesioner ini semata-mata hanya 
kuesioner untuk akademik, dimohon kejujuran dan keterbukaan dari bapak / 
ibu / saudara. Atas waktu, kesedian,dan kerjasamanya dalam mengisi angket 
kuesioner, saya ucapkan terimakasih. 
Identitas Responden: 
Nama   :   
Alamat  :    
Umur  : 
Jenis kelamin  : 
Pendidikan : 
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Lama bekerja : 
 
 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Berilah tanda ( √ ) atau ( X ) pada salah satu jawaban disamping pertanyaan 
yang anda anggap paling tepat. 
2. Pilih Jawaban : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
3. INSTRUMEN VARIABEL SERVANT LEADERSHIP 
No Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) SS  S N TS STS 
1.  Pemimpin saya adalah seseorang yang memiliki kepedulian 
terhadap bawahan. 
     
2. Pemimpin saya adalah pemimpin yang memberikan kewenangan 
kepada bawahan atas pekerjaannya sendiri. 
     
3. Pemimpin saya merupakan pemimpin yang memiliki visi  untuk 
pengembangan Home Industry  ke depan 
     
4. Pemimpin saya merupakan pemimpin yang menghargai hasil 
pekerjaan bawahan.  
     
5. Pemimpin saya merupakan pemimpin yang memiliki integritas yang 
tinggi. 
     
 
4. INSTRUMEN VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI 
No Komitmen Organisasi SS  S N TS STS 
1.  Saya merasa senang menghabiskan karir pada Home Industry Merak 
Manis ini. 
     
2. Saya merasa masalah yang dimiliki Home Industry Merak Manis      
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merupakan masalah saya juga. 
3. Saya merasa menjadi bagian dari keluarga Home Industry Merak 
Manis. 
     
4. Saya merasa sulit untuk meninggalkan Home Industry Merak Manis 
ini meskipun saya ingin. 
     
5. Saya merasa tidak etis untuk meninggalkan Home Industry Merak 
Manis ini, karena Home Industri sudah begitu berjasa pada saya. 
     
 
5. INSTRUMEN VARIABEL KINERJA KARYAWAN 
No Kinerja Karyawan SS  S N TS STS 
1.  Tingkat pencapaian volume kerja yang saya hasilkan telah sesuai 
dengan harapan Home Industry Merak Manis. 
     
2. Home Industry menetapkan target kerja dengan penuh perhitungan.      
3. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai batas waktu.      
4. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan benar.      
5. Saya memiliki banyak inovasi.       
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Lampiran 3 : Data Respoden 
NORES LAMA BEKERJA PENDIDIKAN USIA 
JENIS 
KELAMIN 
1 1 1 2 1 
2 1 1 2 2 
3 1 2 3 2 
4 1 3 2 2 
5 2 1 3 1 
6 1 1 2 1 
7 1 3 3 2 
8 3 1 3 1 
9 1 3 2 1 
10 2 1 3 2 
11 3 3 2 2 
12 1 1 3 2 
13 1 3 2 2 
14 1 3 2 2 
15 1 1 2 1 
86 
 
 
 
16 1 2 3 2 
17 1 3 3 2 
18 3 2 2 2 
19 1 1 2 1 
20 3 1 2 1 
21 3 1 3 1 
22 2 1 2 1 
23 3 2 2 2 
24 2 3 1 2 
25 1 1 3 2 
26 4 1 3 2 
27 2 4 4 2 
28 4 1 1 2 
29 2 2 2 2 
30 3 3 2 2 
31 2 1 2 1 
32 3 3 3 2 
33 4 1 2 1 
34 2 3 4 2 
35 2 3 2 2 
36 4 1 3 1 
37 3 4 2 2 
38 4 1 1 2 
39 3 1 2 1 
40 2 1 2 2 
41 2 1 2 1 
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42 2 1 4 1 
43 2 3 2 2 
44 2 1 2 1 
45 3 1 3 1 
46 2 1 2 2 
47 2 1 4 1 
48 2 1 2 2 
49 3 1 3 2 
50 2 1 2 1 
51 2 4 3 2 
52 2 1 2 2 
53 2 4 1 2 
54 2 1 2 1 
55 2 1 4 1 
56 3 1 2 1 
57 2 4 3 2 
58 2 4 3 2 
59 2 1 2 1 
60 2 4 2 2 
  
Keterangan Responden berdasarkan Lama Bekerja: 
1. 1-5 tahun 
2. 5-10 tahun 
3. 10-15 tahun 
4. >15 tahun 
LAMA BEKERJA 
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Keterangan Responden Berdasarkan Pendidikan : 
1. SMU/SMA/Sederajat 
2. Diploma 
3. Sarjana 
4. Lainnya 
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 35 58.3 58.3 58.3 
2 5 8.3 8.3 66.7 
3 13 21.7 21.7 88.3 
4 7 11.7 11.7 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
Keterangan Responden berdasarkan usia : 
1. <20 tahun 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 15 25.0 25.0 25.0 
2 27 45.0 45.0 70.0 
3 13 21.7 21.7 91.7 
4 5 8.3 8.3 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
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2. 20-30 tahun 
3. 31-40 tahun 
4. >40 tahun 
USIA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 4 6.7 6.7 6.7 
2 33 55.0 55.0 61.7 
3 18 30.0 30.0 91.7 
4 5 8.3 8.3 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin: 
1. Laki-laki 
2. Perempuan 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
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Valid 
1 24 40.0 40.0 40.0 
2 36 60.0 60.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
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Lampiran 4: Hasil Perhitungan Kuesioner 
                              HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
1. Variabel kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership) 
No 
SL1 SL2 SL3 SL4 SL5 
 JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
1 4 3 4 5 3 19 
2 3 3 3 4 5 18 
3 5 4 4 5 4 22 
4 3 2 2 3 2 12 
5 5 5 4 4 3 21 
6 4 3 3 3 4 17 
7 3 4 4 3 2 16 
8 4 5 5 5 4 23 
9 4 4 4 5 3 20 
10 3 5 5 5 3 21 
11 5 5 5 5 4 24 
12 4 3 5 4 4 20 
13 3 4 4 3 5 19 
14 4 5 4 5 3 21 
15 2 3 4 3 5 17 
16 4 5 4 3 4 20 
17 4 5 4 5 4 22 
18 3 5 4 5 5 22 
19 5 5 4 4 4 22 
20 4 5 5 5 5 24 
21 4 5 4 5 4 22 
22 5 5 5 4 5 24 
23 5 4 5 4 5 23 
24 5 4 3 4 5 21 
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25 5 4 5 4 3 21 
26 5 4 5 4 5 23 
27 5 4 5 5 4 23 
28 4 3 3 4 5 19 
29 5 4 4 5 4 22 
30 3 2 2 3 2 12 
31 5 5 4 4 3 21 
32 4 5 4 4 5 22 
33 4 5 4 4 5 22 
34 4 3 3 5 4 19 
35 5 5 4 4 4 22 
36 5 5 3 4 5 22 
37 4 3 4 4 3 18 
38 5 4 3 5 5 22 
39 4 4 4 4 5 21 
40 4 3 4 5 5 21 
41 5 5 5 5 5 25 
42 4 3 4 5 3 19 
43 5 4 4 5 4 22 
44 5 5 5 5 4 24 
45 3 4 4 3 2 16 
46 4 4 4 5 3 20 
47 5 5 4 4 3 21 
48 3 4 5 5 3 20 
49 4 3 5 5 4 21 
50 4 3 3 3 4 17 
51 4 4 4 5 3 20 
52 3 3 3 4 5 18 
53 4 4 4 5 3 20 
54 5 5 4 4 3 21 
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55 3 2 2 3 2 12 
56 3 4 5 5 3 20 
57 3 4 4 3 2 16 
58 5 5 4 4 3 21 
59 5 5 5 5 4 24 
60 5 5 5 5 4 24 
 
 
2. Komitmen Organisasi 
No KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 JML_KOMITMEN ORGANISASI 
1 5 4 5 5 4 23 
2 4 3 3 4 5 19 
3 4 4 4 4 3 19 
4 2 3 2 3 2 12 
5 4 5 3 4 3 19 
6 5 5 3 3 2 18 
7 4 4 3 3 2 16 
8 5 4 5 4 5 23 
9 5 5 5 5 4 24 
10 3 4 4 3 2 16 
11 5 5 5 4 4 23 
12 5 4 5 5 5 24 
13 4 5 4 3 5 21 
14 3 4 4 5 3 19 
15 2 3 5 4 4 18 
16 4 4 5 3 3 19 
17 4 5 4 5 4 22 
18 3 5 4 5 5 22 
19 5 5 4 4 4 22 
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20 4 5 5 5 5 24 
21 4 5 4 5 4 22 
22 5 5 5 4 5 24 
23 5 4 5 4 5 23 
24 5 4 3 4 5 21 
25 5 4 5 4 3 21 
26 5 4 5 4 5 23 
27 5 4 5 5 4 23 
28 4 3 3 4 5 19 
29 4 4 4 4 3 19 
30 2 3 2 3 2 12 
31 4 5 3 4 3 19 
32 5 5 4 4 4 22 
33 4 5 5 5 5 24 
34 4 5 4 5 4 22 
35 5 5 5 4 5 24 
36 5 4 5 4 5 23 
37 4 4 3 3 2 16 
38 5 4 5 4 5 23 
39 5 5 5 5 4 24 
40 3 4 4 3 2 16 
41 5 5 5 4 4 23 
42 5 4 5 5 4 23 
43 4 4 4 4 3 19 
44 5 5 5 4 4 23 
45 4 4 3 3 2 16 
46 5 5 5 5 4 24 
47 4 5 3 4 3 19 
48 3 4 4 3 2 16 
49 5 4 5 4 5 23 
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50 5 5 3 3 2 18 
51 5 5 5 5 4 24 
52 4 3 3 4 5 19 
53 5 5 5 5 4 24 
54 4 5 3 4 3 19 
55 2 3 2 3 2 12 
56 3 4 4 3 2 16 
57 4 4 3 3 2 16 
58 4 5 3 4 3 19 
59 5 5 5 4 4 23 
60 5 5 5 4 4 23 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kinerja Karyawan 
No KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 JML_KINERJA KARYAWAN 
1 4 3 4 5 3 19 
2 3 3 3 4 5 18 
3 5 4 4 5 4 22 
4 3 2 2 3 2 12 
5 5 5 4 4 3 21 
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6 4 3 3 3 4 17 
7 3 4 4 3 2 16 
8 4 5 5 5 4 23 
9 4 4 4 5 3 20 
10 3 4 4 4 4 19 
11 5 5 5 4 4 23 
12 5 4 4 5 5 23 
13 4 5 5 4 4 22 
14 3 4 4 4 4 19 
15 3 4 5 4 4 20 
16 3 4 5 3 5 20 
17 4 4 4 4 3 19 
18 3 5 4 5 5 22 
19 4 5 5 3 4 21 
20 4 4 5 5 5 23 
21 4 5 4 5 4 22 
22 4 4 4 5 4 21 
23 5 5 5 4 5 24 
24 5 4 3 4 5 21 
25 5 4 5 5 3 22 
26 5 4 5 4 5 23 
27 5 4 4 3 4 20 
28 4 3 3 4 5 19 
29 4 4 4 5 3 20 
30 2 3 3 4 2 14 
31 4 5 3 4 3 19 
32 5 5 4 4 4 22 
33 4 5 5 5 5 24 
34 4 5 4 5 4 22 
35 5 5 5 4 5 24 
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36 5 4 5 4 5 23 
37 4 4 3 3 2 16 
38 5 4 5 4 5 23 
39 5 5 5 5 4 24 
40 3 4 4 3 2 16 
41 5 5 5 4 4 23 
42 5 4 5 5 4 23 
43 4 4 4 5 3 20 
44 5 5 5 4 4 23 
45 4 4 4 5 2 19 
46 5 5 4 5 4 23 
47 4 5 4 3 3 19 
48 3 4 4 4 2 17 
49 4 3 5 5 4 21 
50 4 3 3 3 4 17 
51 4 4 4 5 3 20 
52 3 3 3 4 5 18 
53 4 4 4 5 3 20 
54 5 5 4 4 3 21 
55 3 2 2 3 2 12 
56 3 4 5 5 3 20 
57 3 4 4 3 2 16 
58 5 5 4 4 3 21 
59 5 5 5 4 4 23 
60 5 5 5 4 4 23 
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Lampiran  5: Uji Instrumen 
HASIL UJI VALIDITAS 
Uji Validitas Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership)  
Correlations 
 SL1 SL2 SL3 SL4 SL5 JML_SERVAN
T 
LEADERSHIP 
SL1 
Pearson Correlation 1 .491
**
 .305
*
 .349
**
 .243 .694
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .018 .006 .061 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
SL2 
Pearson Correlation .491
**
 1 .555
**
 .333
**
 .207 .764
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .009 .112 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
SL3 
Pearson Correlation .305
*
 .555
**
 1 .484
**
 .158 .718
**
 
Sig. (2-tailed) .018 .000  .000 .227 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
SL4 
Pearson Correlation .349
**
 .333
**
 .484
**
 1 .184 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .009 .000  .160 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
SL5 
Pearson Correlation .243 .207 .158 .184 1 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .061 .112 .227 .160  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
JML_SERVANT 
Pearson Correlation .694
**
 .764
**
 .718
**
 .662
**
 .566
**
 1 
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LEADERSHIP Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi 
Correlations 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 JML_KOMITM
EN 
ORGANISASI 
KO1 
Pearson Correlation 1 .504
**
 .573
**
 .388
**
 .507
**
 .791
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KO2 
Pearson Correlation .504
**
 1 .336
**
 .364
**
 .155 .569
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .009 .004 .236 .000 
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N 60 60 60 60 60 60 
KO3 
Pearson Correlation .573
**
 .336
**
 1 .538
**
 .575
**
 .820
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .009  .000 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KO4 
Pearson Correlation .388
**
 .364
**
 .538
**
 1 .615
**
 .758
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .004 .000  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KO5 
Pearson Correlation .507
**
 .155 .575
**
 .615
**
 1 .803
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .236 .000 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
JML_KOMITMEN 
ORGANISASI 
Pearson Correlation .791
**
 .569
**
 .820
**
 .758
**
 .803
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 
Correlations 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 JML_KINERJA 
KARYAWAN 
KK1 
Pearson Correlation 1 .502
**
 .418
**
 .224 .370
**
 .728
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .085 .004 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KK2 
Pearson Correlation .502
**
 1 .608
**
 .214 .217 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .101 .096 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KK3 
Pearson Correlation .418
**
 .608
**
 1 .330
*
 .377
**
 .783
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .010 .003 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KK4 
Pearson Correlation .224 .214 .330
*
 1 .207 .546
**
 
Sig. (2-tailed) .085 .101 .010  .113 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
KK5 
Pearson Correlation .370
**
 .217 .377
**
 .207 1 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .096 .003 .113  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
JML_KINERJA 
Pearson Correlation .728
**
 .719
**
 .783
**
 .546
**
 .673
**
 1 
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KARYAWAN Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Yang Melayani (Servant Leadership) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
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.768 6 
 
 
Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.793 6 
 
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.773 6 
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Lampiran  6: Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMASI KLASIK 
1. UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.29756318 
Most Extreme Differences 
Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .544 
Asymp. Sig. (2-tailed) .928 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. UJI Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.675 1.243  2.153 .036   
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.362 .089 .366 4.058 .000 .444 2.251 
JML_KOMITMEN 
ORGANISASI 
.503 .078 .584 6.475 .000 .444 2.251 
a. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
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3. UJI Heteroskidastisitas 
 
  
 
 
 
Lampiran 7: Hasil Koefisien determinan (  ), Uji F, Uji t 
a. Koefisien determinan (  ) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .891
a
 .794 .787 1.320 
a. Predictors: (Constant), JML_KOMITMEN ORGANISASI, JML_SERVANT LEADERSHIP 
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b. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
 
b. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 382.847 2 191.423 109.840 .000
b
 
Residual 99.337 57 1.743   
Total 482.183 59    
a. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), JML_KOMITMEN ORGANISASI, JML_SERVANT LEADERSHIP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Uji t 
 
Persamaan I 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.958 2.064  1.433 .157 
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.855 .100 .746 8.520 .000 
a. Dependent Variable: JML_KOMITMEN ORGANISASI 
 
Persamaan II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.675 1.243  2.153 .036 
JML_SERVANT 
LEADERSHIP 
.362 .089 .366 4.058 .000 
JML_KOMITMEN 
ORGANISASI 
.503 .078 .584 6.475 .000 
a. Dependent Variable: JML_KINERJA KARYAWAN 
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Lampiran 8: Distribusi Nilai  rtabel 
Distribusi nilai rtabel  Signifikansi 5% dan 1% 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
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23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
 
 
 
 
Lampiran 9: Nilai ttabel 
Distribusi Nilai ttabel 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
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6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
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38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess. 
Lampiran 10 : Degrees of freedom for Denominator  
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
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5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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Lampiran 11 : Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  : Fridayanti Nur Chasanah 
Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 20 Januari 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Plosolor, Karangjati, Ngawi 
No HP    : 085604450840 
Email    : frida_lufadhipoo@yahoo.com 
Riwayat Pendidikan  : 
1. SDN Plosolor 2 
2. SMPN 1 Karangjati 
3. MAN Ngawi 
4. IAIN Surakarta 
 
